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ABSTRAK

Fitriana, Eka. 2013. Pengembangan Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu Berbasis
Pemanfaatan Laboratorium pada Tema Ciri-ciri Makhluk Hidup di Kelas VII
SMP 1 Jati Kudus. Skripsi, Prodi Pendidikan IPA Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs,
Kusoro Siadi, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dra, Endah Peniati, M.Si.

Kata Kunci: hasil belajar, IPA Terpadu, laboratorium, LKS

IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari konsep, proses, dan fakta
yang ada di alam. IPA menduduki peranan penting dalam pendidikan. IPA
berkaitan langsung dengan permasalahan yang ada pada kehidupan sehari-hari
baik mengenai proses kehidupan, interaksi dengan lingkungan sekitar dan
kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan tersebut. Hal yang melatarbelakangi
peneliti untuk mengembangkan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfatan
laboratorium yaitu belum tersedianya bahan ajar IPA Terpadu, kurangnya
pemanfaatan laboratorium IPA serta kondisi siswa yang kurang aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran IPA Terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan LKS IPA Terpadu yang berbasis pemanfaatan laboratorium
dan untuk mengetahui apakah LKS tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development.
Pada tahap validasi oleh validator yang meliputi komponen isi, bahasa dan
penyajian diperoleh skor rata-rata 97,56% menunjukkan LKS ini sangat layak
diterapkan dalam pembelajaran. Hal itu didukung tanggapan guru yang mencapai
98,33% dan tanggapan siswa sebesar 91% menyatakan bahwa LKS ini sangat
menarik dan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. LKS
ini dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa mencapai 0,71 yang
merupakan Kkriteria peningkatan tinggi. Dari analisis tersebut disimpulkan bahwa
LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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ABSTRACT

Fitriana, Eka. 2013. Student Worksheet Development of Integrated Science
Laboratory Utilization Based on the theme of Living traits in Class VII SMP 1
Holy Teak. Final exam, Study Program Science Education Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, State University of Semarang. Main supervisor Drs, Kusoro
Siadi, M.Si. and Supervising Companion Dra, Endah Peniati, M.Si.

Keywords: Integrated Science, laboratory, learning outcomes, worksheets

Science is study that studies the concepts, processes, and the fact that there are in
nature. Science occupy an important role in education. Science directly related to
the problems that exist in everyday life either on the process of life, interaction
with the surrounding environment and the activities carried out in the life. The
background to the researchers to develop the Integrated Science worksheets based
laboratory utilization is the unavailability of Integrated Science teaching
materials, lack of utilization of laboratory science and the condition of students
who are less active in the learning process following the Integrated Sciences. This
study aims to determine the feasibility of Integrated Science worksheets based
laboratory utilization and to determine whether these worksheets can improve
student learning outcomes. The research method used a Research and
Development. In the validation phase by the validator, which includes content,
language and presentation earned an average score of 97.56% shows this very
worthy worksheets applied in learning. This is supported by the response of
teachers who achieved 98.33% and a response of 91% of students stated that the
worksheets is very interesting and can encourage students to be more active in
learning. Worksheets may increase students' cognitive learning outcomes reached
0.71 which is a high improvement criteria. From the analysis concluded that the
worksheets based Integrated Science laboratory utilization is very suitable to be
used in the learning process and can improve student learning outcomes.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Mutu pendidikan dipengaruhi
oleh aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa baik di dalam
kelas, di laboratorium, di bengkel kerja, dan di kancah belajar lainnya yang
terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh siswa berupa nilai
rata-rata dari semua mata pelajaran dalam satu semester (Hadis, 2010).

Pelaksanaan kurikulum pembelajaran IPA di SMP 1 Jati telah dilaksanakan
secara terpadu, hanya saja dalam penyampaian materi IPA guru masih merasa
kesulitan untuk memadukan materi dari kajian ilmu biologi, fisika dan kimia
dalam satu materi keterpaduan. Berdasarkan hasil survey terhadap siswa SMP 1
Jati, IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian
besar siswa karena banyak konsep yang memuat tentang ilmu hafalan baik teori
maupun rumus. Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran IPA
adalah kurang aktifnya siswa untuk ikut andil dalam proses pembelajaran dan
kurangnya minat siswa untuk bertanya apabila ada materi yang kurang jelas.
Siswa yang merasakan IPA sebagai pelajaran yang sulit disebabkan oleh berbagai

hal, salah satunya adalah penyampaian dari guru yang kurang menarik sehingga



menjadikan siswa merasa bosan dalam mengikuti pelajaran IPA. Untuk mengatasi
hal tersebut, seorang guru dituntut untuk lebih kreatif dan profesional dalam
mengajar agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien dalam mencapai
prestasi belajar yang maksimal. Guru perlu memilih metode, model serta bahan
ajar yang sesuai agar pengajaran guru lebih menarik dan materi yang diterima
oleh siswa tidak hanya sekedar sekumpulan konsep.

Pemanfaatan laboratorium memiliki peranan penting dalam mewujudkan
efektivitas pembelajaran IPA (Novianti, 2011). Pembelajaran yang dilakukan
dengan kegiatan laboratorium, memposisikan siswa seolah-olah siswa sebagai
scientist yang melakukan satu eksperimen dalam upaya menemukan hubungan
gejala alam. Berdasarkan hasil observasi di SMP 1 Jati, menunjukkan bahwa
laboratorium IPA kurang dimanfaatkan secara maksimal untuk proses
pembelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA belum mencerminkan
sikap ilmiah, tidak aktif dalam melakukan penemuan dan tidak pernah
membuktikan fakta atau konsep yang mereka peroleh dari buku panduan.
Kegiatan praktikum untuk kelas VII masih jarang dilakukan, sehingga
pengalaman siswa dalam kegiatan laboratorium sangatlah minim. Siswa belum
bisa berperan sebagai ilmuwan yang dapat menemukan konsep sendiri dari
kegiatan laboratorium tanpa bimbingan dan arahan dari guru. Salah satu yang
ditempuh guru untuk mengaktifkan proses belajar dan memberikan pengalaman
kepada siswa yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Penggunakan LKS berbasis pemanfaatan laboratorium dapat menentukan
keefektifan pembelajaran dengan melakukan praktikum di laboratorium. Disisi
lain, LKS juga digunakan untuk membimbing siswa dalam melaksanakan
kegiatan belajar dilaboratorium secara langsung melalui kegiatan praktikum untuk
membuktikan konsep-konsep ataupun teori yang ada.

LKS berbasis pemanfaatan laboratorium merupakan salah satu bahan ajar
yang dapat mendukung berlangsungnya pembelajaran IPA dengan melakukan
praktikum secara langsung. LKS memiliki peran yang besar dalam proses
pembelajaran karena dapat membantu guru untuk mengarahkan siswa menemukan

konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Namun, LKS yang digunakan oleh



kebanyakan guru adalah LKS yang terdapat pada buku panduan, hanya berupa
rangkuman materi dari kompetensi dasar yang ingin dicapai dan kumpulan soal-
soal yang kemudian hanya menjadi bahan tugas atau bahan pembelajaran yang
sering dimanfaatkan untuk mengisi pada saat jam kosong.

Berkaitan dengan penggunaan LKS tersebut, maka diperlukan juga kreativitas
seorang guru dalam memodifikasi dan mengembangkan LKS yang dapat
menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa dan dapat membuktikan fenomena-
fenomena alam secara langsung di laboratorium sehingga materi IPA bukan hanya
sekedar sekumpulan konsep. Pengembangan LKS berbasis pemanfaatan
laboratorium ini diharapkan dapat menciptakan suatu media pembelajaran yang
baik untuk menyampaikan materi IPA sehingga dapat mencapai kompetensi yang

diinginkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

(1) Apakah LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-
ciri makhluk hidup di kelas VII SMP 1 Jati, Kudus layak digunakan?

(2) Apakah LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-
ciri makhluk hidup di kelas VII SMP 1 Jati, Kudus dapat meningkatkan hasil

belajar?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini

bertujuan untuk :

(1) Menghasilkan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada
tema ciri-ciri makhluk hidup yang layak digunakan sebagai bahan ajar yang
baik.

(2) Menghasilkan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada
tema ciri-ciri makhluk hidup sebagai bahan ajar yang dapat meningkatkan

hasil belajar.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup di kelas VIl SMP 1 Jati, Kudus ini
memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah:

1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis:

1.4.1.1 Bagi Guru

(1) Guru dapat menggunakan produk LKS ini sebagai sumber belajar untuk mata
pelajaran IPA SMP.

(2) Memotivasi guru untuk mengembangkan LKS berbasis pemanfaatan
laboratorium untuk materi pokokyang lain di mata pelajaran IPA.

1.4.1.2 Bagi Siswa

Siswa akan lebih mudah memahami tema ciri-ciri makhluk hidup dengan
LKS berbasis pemanfaatan laboratorium sehingga materi yang diterima bukan
hanya sekumpulan konsep namun siswa dapat menemukan konsep tema ciri-ciri
makhluk hidup tersebut secara langsung dan mandiri dengan melakukan

praktikum.

1.4.1.3 Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat menjadi rujukan untuk pengembangan bahan ajar

terutama LKS pada materi atau tema yang lain pada pelajaran IPA.

1.4.1.4 Bagi Pembaca
Mengetahui proses dan langkah-langkah pengembangan LKS yang berbasis

pemanfaatan laboratorium.

1.4.2 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran IPA Terpadu dalam hal peningkatan kualitas

hasil belajar siswa dan proses pembelajaan IPA Terpadu.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Siswa Sebagai Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Majid, 2005).
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
Bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau
kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan ajar merupakan
informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran.

Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat yaitu:

(1) Bahan cetak (printed) anatara lain hand out, buku, modul, lembar kerja siswa

(LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket;

(2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact
disk audio;

(3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film;
dan

(4) Bahan ajar interaktif (interaktif teaching material) seperti compact disk

interaktif (Majid, 2005).

Bahan ajar selain buku acuan wajib yang berupa buku teks pelajaran yang
ditetapkan Kep Mendiknas No 11/2005 tentang Buku Teks Pelajaran adalah
Lembar Kerja Siswa (Sutarman, 2005). Lembar Kegiatan Siswa adalah panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. LKS dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam
bentuk panduan eksperimen. atau demonstrasi (Trianto, 2010). Pemilihan materi
pembelajaran seharusnya berpijak pada pemahaman bahwa materi pembelajaran

tersebut menyediakan aktivitas-aktivitas yang terpusat pada siswa. Materi



pembelajaran yang menyediakan aktivitas berpusat pada siswa ini dapat disajikan
dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

2.1.1 Langkah-Langkah Pembuatan LKS
Menurut (Herlina, 2006) dalam pembuatan LKS yang baik harus mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:

2.1.1.1 Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang akan dibuat
LKSnya. Biasanya dalam menentukan materi dianalisis dengan cara melihat
materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang diajarkan, kemudian

kompetensi yang harus dimiliki siswa.

2.1.1.2 Menyusun peta kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS diperlukan guna mengetahui jumlah dan jenis LKS
yang harus ditulis dan sekeuensi atau urutan LKS. Sekuens LKS diperlukan dalam
menetukan prioritas penulisan yaitu diawali dengan analisis kurikulum dan

analisis sumber belajar.

2.1.1.3 Menentukan judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar KD, materi pokok atau pengalamaan
mengajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan sebagai judul
LKS apabila kompetensi itu tidak terlalu besar. Sedangkan besarnya KD dapat
dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP)
mendapatkan maksimal empat MP, maka kompetensi itu telah dapat dijadikan
sebagai satu judul LKS. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari empat MP
maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya menjadi dua judul
LKS.

2.1.1.4 Penulisan LKS
Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Perumusan KD yang harus dikuasali,
(2) Menentukan alat penilaian, penilaian terhadap proses kerja dan hasil kerja

siswa,



(3) Penyusunan materi, materi LKS tergantung pada KD yang ingin dicapai, dan
(4) Struktur LKS, Secara umum struktur LKS meliputi judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan

langkah-langkah kerja.

2.1.2 Persyaratan dalam LKS
LKS yang baik menurut Anggraini (2006) harus memenuhi berbagai aspek

persyaratan berikut:

2.1.2.1 Syarat- syarat didaktik
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar

mengajar harus memenuhi persyaratan didaktik artinya harus mengikuti azas-azas

belajar mengajar yang efektif, yaitu:

(1) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKS yang baik adalah
yang dapat digunakan oleh siswa yang lamban, sedang maupun pandai.

(2) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKS
berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari tahu.

(3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kesempatan kepada
siswa untuk menulis, menggambar, berdiskusi, menggunakan alat, dan
sebagainya.

(4) Dapat mengembangakan komunikasi sosial, moral dan estetika pada anak.
Jadi tidak semata-mata ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep
akademis. Untuk keperluan ini dibutuhkan bentuk kegiatan yang

memungkinkan siwa dapat berhubungan dengan orang lain.

2.1.2.2 Syarat-syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada
hakikatnya harus tepat guna dalam arti dimengerti oleh pihak pemakai atau siswa,
diantaranya:
(1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa,

(2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas,



(3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak,

(4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka yang berarti jawaban
pertanyaan tersebut sudah tertera jelas di landasan teori dalam LKS.

(5) Tidak mengacu pada buku sumber bacaan diluar keterbacaan siswa,

(6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa
untuk menulis maupun menggambar pada LKS,

(7) Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

(8) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata

(9) Memiliki tujuan belajar yang jelas dan manfaat dari pelajaran itu sebagai

sumber motivasi.

2.1.2.3 Syarat-syarat teknik

(1) Tulisan menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang agak besar untuk topik,
tidak menggunakan lebih dari sepuluh kata dalam tiap kalimat dan
mengusahakan agar perbandingan besar huruf dengan gambar serasi.

(2) Gambar dapat menyampaikan pesan secara efektif kepada siswa.

(3) Ada kombinasi antar gambar dan tulisan.

2.2 llmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala-
gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. IPA memiliki hakikat
sebagai ilmu dasar untuk mempelajari permasalahan dalam kehidupan.
Pembelajaran IPA pada tingkatan sekolah dasar dan sekolah tingkat menengah
dilaksanakan secara terpadu dalam mata pelajaran IPA Terpadu yang meliputi
bidang Fisika, Biologi dan Kimia.

2.2.1 Hakikat IPA

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan
sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan
sebagai prosedur (Trianto, 2010). IPA sebagai proses diartikan semua kegiatan
ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk

menemukan pengetahuan baru. IPA sebagai produk diartikan sebagai hasil proses,



berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun
bahan bacaan untuk penyebaran atau desiminasi pengetahuan. IPA sebagai
prosedur dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk
mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah
(scientific method).

Ada tiga kemampuan dalam IPA vyaitu:
(1) Kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati.
(2) Kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan kemampuan

untuk menguji-tindak lanjut hasil eksperimen.

(3) Dikembangkannya sikap ilmiah.

Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan dalam
mengajukan pertanyaan, mencari jawaban memahami jawaban, menyempurna-
kan jawaban tentang “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” tentang gejala alam
maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang akan
diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Kegiatan tersebut dikenal dengan
kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode ilmiah yang meliputi
mengidentifikasi masalah, menyususn hipotesa, memprediksi konsekuensi dari
hipotesis, melakukan eksperimen untuk menguji prediksi dan merumuskan hukum
umum yang sederhana dan yang diorganisasikan dari hipotesis, prediksi, dan
eksperimen.

Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan
kimia. IPA merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat
dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah
yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori
yang berlaku secara universal.

IPA Dberkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
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fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah.

Hakikat IPA meliputi empat unsur utama, yaitu:

(1) Sikap, yaitu: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar.

(2) Proses, yaitu: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah.

(3) Produk, berupa: fakta, prinsip, teori dan hukum.

(4) Aplikasi, yaitu: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari (Sudarmin, 2011).

2.2.2 Pembelajaran IPA Terpadu

IImu Pengetahuan Alam berkaitan dengan upaya memahami berbagai
fenomena alam secara sistematis. Pada hakikatnya, pembalajaran IPA memiliki
empat unsur utama yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. Sejalan dengan salah
satu prinsip pengembangan KTSP yakni berpusat pada potensi, perkembangan,
dan kebutuhan siswa dan lingkungannya maka pembelajaran IPA SMP/MTs
dilaksanakan secara terpadu. Berdasarkan tahap perkembangan kognitif Piaget,
anak usia SMP/MTs berada pada peralihan antara tahap operasional konkret
menuju tahap operasional formal. Pada tahap operasional konkret siswa bernalar
secara logis berdasarkan kejadian-kejadian konkrit sedangkan dalam tahap
operasional formal siswa sudah mulai memikirkan pengalaman di luar
pengalaman konkrit, dan memikirkannya secara lebih abstrak, idealis, dan logis.
Sebelum membelajarkan IPA kepada siswa hendaknya guru mengetahui tentang
hakikat IPA terlebih dahulu. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
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yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.

Sejumlah model keterpaduan pembelajaran menurut Fogarty (1991),
sebagaimana dikutip oleh Depdiknas (2009), panduan pengembangan
pembelajaran IPA, terdapat tiga model yang potensial untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPA terpadu, yaitu connected, webbed, dan integrated. Tiga model
tersebut dipilih karena konsep-konsep dalam KD IPA memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, sehingga memerlukan model yang sesuai agar memberikan hasil
yang optimal. Karakteristik ketiga model pembelajaran terpadu disajikan pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Karakteristik Pembelajaran Terpadu Model Integrated, Webbed, dan

Connected
Model Karakteristik Kelebihan Keterbatasan
Keterpaduan Membelajarkan ¢ Pemahaman ¢ KD-KD yang
(integrated) beberapa KD yang terhadap konsep konsepnya beririsan
konsep-konsepnya lebih utuh berada dalam
beririsan/ tumpang (holistik) semester atau kelas
tindih e Lebih efisien yang berbeda
e Sangat e Menuntut wawasan
kontekstual dan penguasaan
materi yang luas
e Sarana-prasarana,
misalnya buku belum
mendukung
Jaring laba-laba Membelajarkan ¢ Pemahaman e KD-KD yang
(webbed) beberapa KD konsep utuh. berkaitan berada
yang berkaitan « Kontekstual dalam semester atau
Q Q melalui sebuah e Dapat dipilih kelas yang berbeda
tema tema tema-tema e Tidak mudah
O O menarik yang menemukan tema
dekat dengan pengait yang tepat.

kehidupan
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Model Karakteristik Kelebihan Keterbatasan
Keterhubungan Membelajarkan e Melihat Kaitan antara bidang
(connected) sebuah KD, permasalahan kajian sudah tampak

konsep-konsep tidak hanya dari ~tetapi masih didominasi
pada KD tersebut satu bidang oleh bidang kajian
Dipertautkan kajian tertentu
dengan konsep e Pembelajaran
pada KD yang lain dapat mengikuti

KD-KD dalam

Sl, tetapi harus
dikaitkan dengan

KD yang relevan

Sumber: (Depdiknas, 2009)

2.3 Laboratorium

Menurut Koesmadji (2004) sebagaimana yang dikutip oleh Yuliati (2010) ,
pelatihan pengelolaan laboratorium dan keselamatan kerja bagi sekolah,
pengertian laboratorium adalah sebagai suatu ruang atau tempat untuk melakukan
percobaan atau penelitian. Dalam pembelajaran IPA, laboratorium dapat juga
berupa alam terbuka misalnya kebun botani, kandang hewan. Laboratorium
diartikan sebagai tempat subyek belajar melakukan eksperimen-eksperimen
ilmiah.

Laboratorium merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan,
pengujian teoritis, pembuktian uji coba, penelitian, dan sebagainya dengan
menggunakan alat bantu yang menjadi kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas
dan kualitas yang memadai. Laboratorium sebagai prasarana pendidikan atau
wadah proses pembelajaran. Laboratorium terdiri dari ruang yang dilengkapi
dengan berbagai perlengkapan dengan bermacam-macam kondisi yang dapat
dikendalikan, khususnya peralatan untuk melakukan kegiatan praktikum.
Kegiatan praktikum dapat memberikan kontribusi yang positif dengan
menumbuhkan semangat bekerja sama antara teman dalam satu kelompok
(Sunyono,2008).
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Menurut Sukarsa sebagaimana dikutip oleh Mustafa (2011), pengertian dan

fungsi laboratorium, laboratorium dalam proses pendidikan adalah sebagai
berikut:

1)

(2)

(3)

(4)

()

Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan keterampilan intelektual
melalui kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji gejala-gejala alam.
Mengembangkan keterampilan motorik siswa. Siswa akan bertambah
keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media yang tersedia untuk
mencari dan menemukan kebenaran.

Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakekat kebenaran
ilmiah dari sesuatu objek dalam lingkungn alam dan sosial.

Memupuk rasa ingin tahu siswa sebagai modal sikap ilmiah seseorang calon
ilmuan.

Membina rasa percaya diri sebagai akibat keterampilan dan pengetahuan atau
penemuan yang diperolehnya.

Menurut Mustafa (2011) dalam pembelajaran IPA laboratorium mempunyai 3

fungsi, yaitu:

(1)

(2)

(3)

Laboratorium sebagai sumber belajar. Tujuan pembelajaran IPA dengan
banyak variasi dapat digali, diungkapkan, dan dikembangkan dari
laboratorium. Laboratorium sebagai sumber untuk memecahkan masalah atau
melakukan percobaan. Berbagai masalah yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran terdiri dari 3 ranah yakni: ranah pengetahuan, ranah sikap, dan
ranah keterampilan/ afektif.

Laboratorium sebagai metode pembelajaran. Di dalam laboratorium terdapat
dua metode dalam pembelajaran yakni metode percobaan dan metode
pengamatan.

Laboratorium sebagai prasarana pendidikan. Laboratorium sebagai prasarana
pendidikan atau wadah proses pembelajaran. Laboratorium terdiri dari ruang
yang dilengkapi dengan berbagai perlengkapan dengan bermacam-macam
kondisi yang dapat dikendalikan, khususnya peralatan untuk melakukan
percobaan.
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Berdasarkan dari jabaran pengertian dan fungsi laboratorium tersebut
penelitian ini bermaksud untuk memanfaatkan laboratorium sebagai sarana yang
dimiliki oleh sekolah secara maksimal untuk menunjang pembelajaran IPA.
Pemanfaatan laboratorium IPA secara maksimal diharapkan dapat menempatkan
cara belajar IPA sebagaimana seharusnya yang dapat melibatkan siswa. Siawa
dapat belajar secara aktif dengan menggunakan proses ilmiah sehingga dapat lebih

memahami materi dibandingkan dengan pembelajaran biasa.

2.4 Tema Ciri-Ciri Makhluk Hidup

Tema yang diangkat dalam pengembangan LKS ini adalah “Ciri-ciri Makhluk
Hidup” yang dapat dikaji dalam kajian IPA Terpadu yang meliputi Kajian
Biologi, Fisika dan Kimia. Adapun materi yang dicakup dalm tema tersebut

adalah:

2.4.1 Kajian Biologi

Materi Ciri-ciri Makhluk Hidup dalam KTSP termasuk dalam semester genap
kelas VII. Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang menyangkut materi
tersebut adalah:
SK : Memahami keanekaragaman makhluk hidup
KD: Mengindentifikasi ciri-ciri makhluk hidup

Materi utama yang terkait dalam penelitian ini adalah ciri-ciri makhluk hidup

yang meliputi:

2.4.1.1 Bergerak

Bergerak adalah perpindahan posisi seluruh atau sebagian tubuh makhluk
hidup karena adanya rangsangan. Perpindahan seluruh bagian tubuh terjadi pada
manusia dan sebagian besar hewan. Contoh manusia berjalan, berlari, burung
terbang, ikan berenang. Gerak tumbuhan hanya terjadi pada bagian tertentu,
misalnya gerak tumbuh batang ke arah cahaya, gerak tumbuh akar sesuai dengan

arah gravitasi bumi.
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2.4.1.2 Memerlukan makanan atau nutrisi

Makanan diperlukan sebagai sumber energi untuk melakukan prosesproses
kehidupan. Cara mendapatkan makanan maupun cara makan. setiap makhluk
hidup berbeda-beda. Tumbuhan dapat membuat makanan sendiri dengan proses

fotosintesis. Hewan dan manusia mendapatkan makanan dari makhluk hidup lain.

2.4.1.3 Respirasi

Makhluk hidup mempunyai cara dan alat pernapasan yang berbeda-beda.
Manusia, mamalia, unggas, dan reptilia bernapas dengan paru-paru, sedangkan
ikan bernapas dengan insang. Udara pernapasan pada tumbuhan masuk melalui
lubang kecil pada seluruh bagian tumbuhan, yaitu stomata (pada daun) dan

lentisel pada batang.

2.4.1.4 Tumbuh dan Berkembang

Pertumbuhan merupakan proses pertambahan jumlah dan berat kering sel
makhluk hidup, yang bersifat irreversible (tidak dapat kembali ke keadaan
semula). Perkembangan adalah proses menuju kedewasaan. Sedangkan
Perkembangan merupakan perubahan/penyempurnaan struktur dan fungsi organ

tubuh yang menyertai proses pertumbuhan.

2.4.1.5 Reproduksi atau Berkembang biak
Dalam proses perkembangbiakan, sifat anak akan mewarisi sifat induknya.
Perkembangbiakan makhluk hidup dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara

seksual (kawin atau generatif) dan secara aseksual (tak kawin atau vegetatif).

2.4.1.6 Adaptasi

Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya. Bagi makhluk hidup yang dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya, ia dapat hidup lebih lama dan individu sejenisnya
(populasi) cenderung bertambah banyak. Tetapi bagi makhluk hidup yang tidak
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan akan punah.
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2.4.1.7 Iritabilitas

Salah satu ciri makhluk hidup adalah respons terhadap rangsangan.
Kemampuan makhluk hidup memberi tanggapan terhadap rangsangan disebut
iritabilitas. Hewan dan manusia memiliki sistem saraf dalam menanggapi
rangsangan. Rangsangan dapat disebabkan oleh faktor luar tubuh. Contohnya,
mata kita akan mengedip bila terkena cahaya yang silau. Gerak pada tumbuhan
terjadi karena adanya rangsangan zat kimia, gaya gravitasi bumi, cahaya, air, dan

sentuhan. Contohnya, daun putri malu akan menutup bila disentuh.

2.4.1.8 Ekskresi

Oksidasi zat makanan serta pertukaran zat di dalam tubuh makhluk hidup
(metabolisme) selain menghasilkan energi juga menghasilkan zat sisa yang harus
dikeluarkan dari dalam tubuh. Kadar zat sisa yang tinggi jika tidak dibuang akan
membahayakan tubuh. Contoh paru-paru dan insang mengeluarkan CO, dan uap
air, kulit mengeluarkan keringat, dan ginjal mengeluarkan urine. Tumbuhan
mengeluarkan zat sisa berupa O, dan uap air melalui stomata (Winarsih dkk.,
2008).

Dari beberapa ciri-ciri makhluk hidup diatas nantinya dipadukan dengan
materi dari disiplin ilmu fisika dan kimia. Untuk fisika dikaitkan dengan materi
gerak dan kecepatan, sedangkan untuk kimia dikaitkan dengan proses dan hasil
fotosintesis yang terdapat dalam ciri bernafas dan perolehan nutrisi pada

tumbuhan.

2.4.2 Kajian Fisika

Standar kompetensi yang berkaitan dengan keterpaduan ciri-ciri makhluk
hidup adalah gerak. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam KTSP yang
berkaitan dengan materi tersebut adalah:
SK : Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan
KD: Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah

beraturan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk materi Gerak disini dispesialisasikan pada teori kecepatan.
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2.4.2.1 Gerak, jarak dan perpindahan

Suatu benda dikatakan bergerak jika benda itu mengalami perubahan
kedudukan terhadap titik tertentu sebagai acuan. Jadi, gerak adalah perubahan
posisi atau kedudukan terhadap titik acuan tertentu. Gerak juga dapat dikatakan
sebagai perubahan kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu. Jarak
didefinisikan sebagai panjang seluruh lintasan yang ditempuh selama begerak.
Perpindahan merupakan perubahan jarak dan arah dari kedudukan awal ke
kedudukan akhir atau selisih kedudukan akhir dengan kedudukan awal (Suhardi
dkk., 2009).

2.4.2.2 Kecepatan

Istilah kecepatan dikenal dalam perubahan gerak. Kecepatan termasuk
besaran vektor. Besaran vektor memperhitungkan arah gerak, sedangkan besaran
skalar hanya memiliki besar tanpa memperhitungkan arah gerak benda. Kecepatan
merupakan perpindahan yang ditempuh tiap satuan waktu (Karim dkk., 2009).
Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :

S
VI
t
Keterangan:
v : Kecepatan (m/s)
S : Jarak perpindahan (m)
t : Selang waktu (s)

2.4.3 Kajian Kimia

Materi Kimia yang berkaitan dengan keterpaduan ciri-ciri makhluk hidup
adalah materi tentang rumus kimia sederhana yang merupakan penjabaran dari
proses dan hasil fotosintesis. Fotosintesis termasuk dalam kajian ciri-ciri makhluk
hidup di ciri bernapas dan memerlukan makanan atau nutrisi.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam KTSP yang terkait adalah
SK : Memahami klasifikasi zat.

KD : Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana.
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Materi pokok dalam aspek kimia yang terkait dengan tema adalah nama unsur
dan rumus kimia sederhana. Kaitan dengan materi ini adalah senyawa yang
digunakan untuk pembuktian proses respirasi makhluk hidup dan senyawa dalam
proses fotosintesis dengan percobaaan, yaitu: karbondioksida (CO5), oksigen (O,),
air (H,0), glukosa (CgH1206), kalsium karbonat (CaCOs), air kapur ( Ca(OH), ).

Keterpaduan tema ciri-ciri makhluk hidup dikembangkan dengan model
integrated. Keterpaduan tema yang disajikan dalam LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium memuat materi biologi yang membahas semua ciri
makhluk hidup, materi fisika yang membahas tentang gerak meliputi jarak
perpindahan dan kecepatan, sedangkan materi kimia membahas tentang Rumus
dan nama senyawa sederhana dalam proses pernapasan dan fotosintesis. Materi

tersebut digambarkan dalam kotak tebal yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Skema keterpaduan Tema ciri-ciri makhluk hidup yang dikaji dari bidang biologi, fisika dan kimia bermodel integrated
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2.5 Kerangka Berpikir

Keberhasilan kegiatan proses belajar dan mengajar IPA di SMP 1 Jati

u Didukuna oleh

Guru, siswa, bahan ajar, metode pembelajaran, media pembelajaran dan
sarana prasarana penunjang pembelajaran.

Ditemukan permasalahan

1. Laboratorium IPA di SMP 1 Jati kurang dimanfaatkan untuk kegiatan
pembelajaran

2. Kegiatan praktikum tidak terlaksana secara maksimal karena bahan
ajar yang kurang mendukung

3. LKS vyang digunakan oleh siswa kelas VII SMP 1 Jati belum
menggunakan konsep IPA terpadu.

4. LKS yang digunakan belum memanfaatkan laboratorium IPA sebagai
sarana dan prasana pembelajaran.

i Menyebabkan

1. Siswa kurang mengenal alat-alat laboratorium dan merasa asing
terhadap kegiatan praktikum.

2. Siswa tidak bisa secara aktif dan langsung membuktikan konsep-
konsep IPA

3. Keberhasilan belajar IPA menjadi kurang maksimal

u Langkah yang diambil

Mengembangkan LKS IPA Terpadu yang berbasis pemanfaatan
laboratorium pada Tema ciri-ciri makhluk hidup.

u Validasi oleh pakar

oleh Diterapkan dalam proses oleh Guru
belajar mengajar

N el

Sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Siswa

Gambar 2.2. Skema kerangka berpikir yang digunakan untuk penelitian
pengembangan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium tema ciri-ciri makhluk hidup di SMP 1 Jati, Kudus.



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek dan Waktu Penelitian

Pada penelitian ini yang akan diteliti adalah pengembangan LKS berbasis
pemanfaatan laboratorium pada materi ciri-ciri makhluk hidup. Pengujian LKS
yang dibuat oleh peneliti akan dilaksanakan di SMP 1 Jati Kudus pada kelas VII
semester genap tahun ajaran 2012/2013.

(1) Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP 1 Jati Kudus

(2) Sampel penelitian ditentukan dengan metode random sampling secara
classter dari anggota populasi penelitian dengan menghitung menggunakan
formula homogenitas dan normalitas dari anggota populasi.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan populasi© yang diambil
mempunyai varians yang sama (homogen) dengan data yang terdistribusi normal.
Perhitungan tersebut digunakan untuk pengambilan sampel secara random
sampling. Sampel yang diambil tersaji dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Sampel penelitian pengembangan LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium

Sampel Jumlah siswa kelas
Skala kecil 10 VIIE
Skala besar 34 VIIF

*Pengambilan sampel dengan perhitungan homogenitas dan normalitas
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14-22.

Penelitian ini juga dilengkapi dengan pembuatan perangkat pembelajaran
yang meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket
tanggapan siswa terhadap pembelajaran, angket penilaian kelayakan LKS oleh
guru dan validator untuk mengetahui keberhasilan dan kelayakan penggunaan
LKS yang telah dikembangkan. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa

digunakan alat evaluasi yang berupa soal pre test dan post test.

21
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3.2 Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2010), metode penelitian pengembangan (Research and

Development) digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji

keefektifan produk tersebut. Langkah-langkah penelitian dapat dilihat dalam
Gambar 3.1.

Pengumpulan Desain
Data Produk

Potensi dan
Masalah

Uji Coba
Skala Luas

Revisi Desain
Produk |

Revisi
Produk 11

Uji Coba
Produk

Revisi Produk

Produklll > Final

Gambar 3.1. Langkah penelitian pengembangan LKS berbasis pemanfaatan
laboratorium pada materi ciri-ciri makhluk hidup di SMP 1 Jati
Kudus diadopsi dan dimodifikasi dari Sugiyono,2010.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan berdasarkan langkah-langkah
penelitian ~ pengembangan (Research and Development). Langkah-langkah

pelaksanaa penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

3.3.1 Penentuan Potensi dan Masalah
Menganalisis kelebihan dan kelemahan bahan ajar yang sudah digunakan
utuk mengajar kelas VII di SMP 1 Jati Kudus.

3.3.2 Pengumpulan Data (Research and Information Collecting)
Mengumpulkan data yaitu dengan melakukan observasi ke SMP 1 Jati untuk

mengetahui kondisi sekolah, pengajaran IPA oleh guru mata pelajaran IPA,
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pemanfaatan laboratorium dalam proses belajar mengajar dan mengumpulkan

berbagai bahan ajar yang sesuai karakteristik tema ciri-ciri makhluk hidup.

3.3.3 Desain Produk
Mendesain bentuk dan isi LKS berbasis pemanfaatan laboratorium yang
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas VII SMP 1 Jati pada materi

ciri-ciri makhluk hidup.

3.3.4 Validasi Desain Oleh Pakar

Menyerahkan desain LKS berbasis pemanfaatan laboratorium pada materi
ciri-ciri makhluk hidup pada pakar untuk dievaluasi dan divalidasi. penelitian
pengembangan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium ini
dievaluasi oleh 2 pakar yang menilai tentang kelayakan isi, bahasa dan penyajian
LKS. Pada tahap ini desain LKS tidak divalidasi secara langsung tetapi dilakukan
evaluasi terlebih dahulu. Pakar yang dipilih untuk mengevaluasi LKS ini adalah
Dra. Endah Peniati, M.Si selaku dosen pembimbing dan Edi Suroso, S.Pd selaku
guru IPA di SMP 1 Jati Kudus.

3.3.5 Revisi Produk
Merevisi LKS berbasis pemanfaatan laboratorium pada materi ciri-ciri
makhluk hidup berdasarkan evaluasi dari pakar pada tahap sebelumnya produk

dinilai lebih baik dan lebih layak hingga LKS divalidasi oleh pakar.

3.3.6 Ujicoba Produk (Uji Skala Terbatas)

Ujicoba skala terbatas pada penelitian ini diambil 10 siswa dari kelas VIIE di
SMP 1 Jati sebagai responden. Uji-terbatas ini untuk mengetahui tanggapan
beberapa siswa terhadap produk yang diperoleh dari angket keterlaksanaan
pembelajaran. Uji-terbatas ini juga dilakukan untuk mengetahui kelayakan serta
mengevaluasi RPP dan desain LKS IPA Terpadu berbasis laboratorium yang

diterapkan dalam pembelajaran.

3.3.7 Revisi Hasil Uji Skala Terbatas
Langkah ini merupakan perbaikan RPP dan desain LKS IPA Terpadu

berbasis pemanfaatan laboratorium pada materi ciri-ciri makhluk hidup setelah
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dilakukannya uji skala terbatas berdasarkan pendapat, kesukaran, dan evaluasi
dari penggunaan LKS di tahap pengujian terbatas.

3.3.8 Uji Produk Secara Lebih Luas

Uji produk skala luas dilakukan pada kelas VIIF SMP 1 Jati. Pada ujicoba
produk skala luas ini dilakukan kegiatan belajar siswa dengan menggunakan LKS
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium yang telah direvisi dan
disesuaikan dengan RPP yang telah diperbaiki untuk mengetahui kelayakan
penggunaana LKS yang dikembangkan. Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa dilakukan pre test sebelum kegiatan belajar dengan menggunakan
LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium dan pemberian post test

setelah pembelajaran selesai.

3.3.9 Implementasi Produk Final

Laporan hasil penelitian pengembangan (Research and Development) disertai
dengan hasil produk akhir yaitu LKS berbasis pemanfaatan laboratorium pada
materi ciri-ciri makhluk hidup di SMP 1 Jati Kudus yang telah teruji kelayakan
dan dapat meningkatkan hasil belajar.

3.4 Ujicoba Instrumen Tes Hasil Belajar
Melakukan ujicoba instrumen dan menganalisis hasilnya untuk mengetahui

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soal.

3.4.1 Validitas

Soal dapat dinyatakan valid menurut validitas isi bila soal telah merupakan
sampel representatif dari keseluruhan hal yang hendak diukur. Teknik analisis
yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai
berikut:
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i NYXY -EXNQXY)
Y JINTXE - CXOHN Y- (T YD)

Keterangan:

Iy - koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N > jumlah siswa

X : skor item

Y : skor total

Harga ryy, yang diperolen kemudian dikonsultasikan dengan r tabel product
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika diperoleh harga rhiwng > raber maka item

soal yang diuji dapat dikatakan valid (Arikunto, 2010)

Hasil perthitungan validitas butir soal yang terdiri dari 35 soal yang diuji
cobakan, terdapat 22 butir soal valid dan 13 butir soal tidak valid seperti yang
termuat dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Validitas instrumen soal ujicoba

Kriteria Valid Tidak Valid
Nomor Butir Soal 203045t 71 90 1,6,8,11, 12, 14,
13, 15, 17, 18, 19, 16, 20, 24, 25, 28,
21, 22, 23, 26, 27, 29, 30

31, 32, 33, 34, 35.

*Perhitungan validitas instrumen soal ujicoba dapat dilihat di lampiran 7 & 11.

Tiga belas soal yang dinyatakan tidak valid di buang dan tidak digunakan untuk

mengukur hasil belajar siswa.

3.4.2 Reliabilitas

Reliabilitas menyangkut akurasi dan konsistensi alat atau instrumen
pengumpul data. Artinya, apabila instrumen tersebut digunakan di beberapa
tempat yang berbeda, maka hasilnya akan relatif sama.

Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan rumus K-R.20 sebagai

berikut:
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[k 1[5% = Zpg
1= [k—l] 52

Keterangan:

My : reliabilitas tes secara keseluruhan

k : banyaknya butir soal

S?  :standar deviasi dari tes

p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar (g = p-1)

Harga r yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel product
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika diperoleh harga rhiwng > rabet Mmaka item
soal yang diuji dapat dinyatakan reliabel (Arikunto, 2010). Jika diambil tingkat
kesalahan (o) = 5% dengan banyaknya peserta uji coba (n) = 34 siswa, diperoleh
Mhitung = 0,810 dan rener = 0,339. Jadi soal tersebut dikatakan reliabel.

3.4.3 Taraf Kesukaran
Untuk mengetahui taraf kesukaran dihitung dengan cara membandingkan
siswa yang menjawab soal dengan benar terhadap jumlah peserta seluruhnya

(Arikunto, 2010). Rumus yang digunakan adalah:

= |
JS
Keterangan:
P : total kesukaran soal
B : jumlah jawaban yang benar
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi taraf kesukaran soal sebagai berikut:

P : 0,00 — 0,10 adalah soal sangat sukar
P : 0,11 — 0,30 adalah soal sukar

P : 0,31 - 0,70 adalah soal sedang

P : 0,71 — 0,90 adalah soal mudah

P > 0,90 adalah soal sangat mudah

Dari hasil analisis ujicoba diperoleh 14 soal tergolong mudah, 16 soal
tergolong sedang dan 5 soal tergolong sukar sebagaimana termuat dalam Tabel
3.3.
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Tabel 3.3. Taraf kesukaran soal ujicoba

Kriteria Mudah Sedang Sukar

Nomor Butir Soal 1, 2,5, 6, 8, 10, 3, 4, 7,9, 11, 15, 16, 18, 19,
12, 21, 23, 24, 13, 14, 17, 22, 20
25, 30, 32, 35 26, 27, 28, 29,
31, 33, 34

*Perhitungan taraf kesukaran soal ujicoba dapat dilihat dalam lampiran 10 & 11.

3.4.4 Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa
pandai dengan siswa yang bodoh. Besarnya indeks daya pembeda soal ditentukan
dengan rumus (Arikunto, 2010)
ppalBa 1B
JSa  JSB

Keterangan:

DP  :daya pembeda

JBa :jumlah yang benar pada butir soal kelompok atas
JBg  :jumlah yang benar pada butir soal kelompok bawah
JSan  : banyaknya siswa kelompok atas

JSg  : banyaknya siswa kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda:

0,00 <DP<0,20 : Jelek
0,20<DP <040 : Cukup

0,40 <DP <0,70 : Baik
0,70<DP < 1,00 : Sangat baik

Hasil analisis daya beda soal dari 35 soal diperoleh 10 soal berkriteria jelek,
10 soal berkriteria cukup, 15 soal berkriteria baik dan tidak satupun soal
berkriterian sangat baik. Hasil perhitungan daya beda soal dapat dilihat dalam
Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Daya pembeda soal ujicoba

Kriteria Jelek Cukup Baik Sangat Baik
Nomor Butir 1,6,8,12, 5,10, 11, 2,3,4,1, -
Soal 14, 16, 24, 15, 19, 20, 9,13, 17,
25, 28, 29. 26, 30, 32, 18, 21, 22,
35. 23, 27, 31,
33, 34.

*Perhitungan daya pembeda soal ujicoba dapat dilihat dalam lampiran 9 & 11

Sepuluh soal yang mempunyai daya pembeda soal yang jelek dibuang dan tidak
digunakan dalam tes hasil belajar siswa.

Berdasarkan perhitungan ke empat komponen ujicoba soal, diambil 20 soal
yang memenuhi Kriteria untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa adalah soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 13, 15,
17,18, 19, 21, 22, 23, 26, 27, 31, 33, dan 34.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini meliputi dua data yaitu kelayakan LKS dan peningkatan
hasil belajar siswa. Data kelayakan LKS diperoleh dari hasil instrumen penilaian
kelayakan LKS dari validator, serta angket tanggapan guru dan siswa. Data kedua
diperoleh dari hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran yaitu perbandingan
nilai pre test dan post test yang diberikan kepada siswa.

3.6 Data dan Metode Analisis Data

Pelaksanaan penelitian pengembangan LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium ini membutuhkan data-data yang selanjutnya dianalisis
untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Suatu penelitian dikatakan akurat jika

pemilihan data dan metode analisis data dilakukan dengan baik dan tepat.

3.6.1 Data dan Cara Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di SMP 1 Jati. Dalam

penelitian ini terdapat 2 jenis data yaitu data kelayakan LKS meliputi tanggapan
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validator, yang didukung oleh tanggapan guru dan tanggapan siswa. Data kedua
berisi hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium. Cara pengumpulan data untuk penelitian ini
melibatkan 3 komponen penelitian yaitu: pakar pengembangan LKS yang akan
dimintai tanggapan serta memvalidasi produk yang dikembangkan sebagai faktor
utama penilaian kelayakan LKS, guru pengampu mata pelajaran IPA dan siswa di
SMP dengan menggunakan angket untuk mengetahui tanggapan dan penilaian
tentang penggunaan LKS yang telah dikembangkan, tanggagapan dari guru dan
siswa digunakan untuk mendukung penilaian kelayakan dari pakar/validator LKS.
Penalitian ini menggunakan metode pre test dan post test untuk mengumpulkan

data yang berupa hasil belajar siswa.

3.6.2 Metode Analisis Data
Pada metode analisis data terdapat 2 data yaitu data tentang penilaian LKS
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium dan data tentang peningkatan

hasil blajar siswa.

3.6.2.1 Data penilaian LKS

Data penilaian LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium
diperoleh dari 3 komponen yaitu pakar yang sekaligus menjadi validator, guru,
dan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan LKS IPA Terpadu berbasis

pemanfaatan laboratorium.

3.6.2.1.1 Instrumen penilaian kelayakan LKS
Data tentang instrumen penilaian kelayakan LKS oleh validator dan
tanggapan guru pengampu mata pelajaran IPA di SMP 1 Jati dianalisis dengan uji

deskriptif prosentase dengan rumus (Sudijono, 2009).

f

P = N X 100%
Keterangan:
P : angka presentase
f - frekuensi yang sedang dicari

N : number of cases/jumlah frekuensi
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Kriteria penskoran sebagai berikut:

25% <P <44% : sangat tidak layak
44% <P < 64% : tidak layak

64% <P < 84% - layak

84% <P <100% : sangat layak

3.6.2.1.2 Tanggapan siswa terkait penggunaan LKS
Data tanggapan siswa terkait penggunaan LKS berbasis pemanfaatan
laboratorium pada materi ciri-ciri makhluk hidup di SMP 1 Jati Kudus dianalisis

dengan uji deskriptif presentase dengan rumus (Sudijono, 2009)

= % X 100%
Keterangan:
P . persentase
f : banyaknya jawaban ya dari semua opsi
N : banyaknya opsi pada kuesioner

Kriteria penskoran sebagai berikut:

0% <P<25% : tidak menarik
25% <P <50% : cukup menarik
50% <P <75% : menarik

75% <P <100% : sangat menarik

3.6.2.2 Uji peningkatan hasil belajar siswa
Wiyanto (2008) menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar kognitif siswa
dihitung dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi sebagai berikut:

_ (Spost - Spre)

(9) = 1009 = (Spre)

Keterangan:
Spost : skor rata-rata post-tes
Spre : skor rata-rata pre-tes

Klasifikasi besar faktor-g adalah sebagai berikut:
g>0,7 : tinggi

0,3<g<0,7 :sedang

0<0,3 : rendah
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3.6.2.3 Uji-t
Nilai pretest dan posttest diuji normalitas dan homogenitasnya kemudian
dilakukan uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui signifikansi rata-rata nilai

pretest dengan postest. Rumus yang digunakan untuk uji-t (Arikunto, 2010)

adalah:
Md
B ’ yx2d
N(N-1)
Keterangan:
Md  =mean dari perbedaan pretsest dengan postest
xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)
Y'x’d = jumlah kuadrad deviasi
N = subjek pada sampel

d.b. =ditentukan N-1

Jika thiung > tranel maka perbedaan antara hasil pretest dengan postest dinyatakan

signifikan.

3.7 Indikator Keberhasilan Pembelajaran dengan LKS IPA
Terpadu

LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada materi ciri-ciri
makhluk hidup dikatakan mencapai keberhasilan pembelajaran IPA apabila:

(1) Hasil belajar yang dicapai siswa dalam penelitian ini mencapai ketuntasan
belajar individual > 78 dan secara klasikal > 75% siswa telah mencapai
ketuntasan belajar individual.

(2) Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran optimal apabila siswa tertarik
dengan kegiatan yang telah diselenggarakan mencapai lebih dari sama dengan
75%.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam pengembangan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium di SMP 1 Jati, Kudus diperoleh hasil

sebagai berikut:

4.1.1 Proses Pengembangan LKS

Proses pengembangan LKS IPA Terpadu ini mengacu pada langkah
penelitian dan pengembangan yang diadaptasi dari Sugiyono (2010). Langkah
awal penelitian dan pengembangan ini adalah pengidentifikasian masalah. Pada
tahap ini ditemukan dua permasalahan pokok. Permasalahan pertama tentang
belum adanya bahan ajar IPA yang berisi perpaduan materi dari mata pelajaran
IPA seperti Fisika, Biologi, maupun Kimia. Dengan kata lain pembahasan materi
yang terdapat dalam bahan ajar yang digunakan selama ini masih terpisah-pisah
antara Fisika, Biologi, maupun Kimia. Permasalahan yang kedua adalah
pemanfaatan laboratorium IPA di sekolah yang belum maksimal dengan kata lain
siswa belum dilatih untuk menemukan konsep secara langsung dan mandiri
melalui kegiatan praktikum.

Berawal dari permasalahan yang ditemukan, maka dilakukan perencanaan
untuk mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa
LKS pembelajaran IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratoriun yang
diterapkan pada tema ciri-ciri makhluk hidup pada kelas VII SMP. LKS ini berisi
perpaduan antara materi ciri-ciri makhluk hidup (Biologi) yang dihubungkan
dengan materi tentang gerak dan kecepatan (Fisika) dan materi nama unsur dan
senyawa sederhana pada proses respirasi dan fotosintesis (Kimia). LKS ini
berbasis pemanfaatan laboratorium dimana isi LKS terdiri dari 5 Kkegiatan
praktikum yang dilaksanakan di laboratorium dilengkapi dengan 4 Kkegiatan

diskusi tentang tema ciri-ciri makhluk hidup.
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Kegiatan praktikum dalam LKS antara lain adalah: gerak dalam kehidupan
sehari-hari, pernapasan manusia, pernapasan pada hewan dan tumbuhan, hasil
proses fotositesis, dan rangsangan panas. Sistematika kegiatan praktikum dalam
LKS adalah: masalah, tujuan, landasan teori, alat dan bahan, cara Kerja,
pertanyaan, dan kesimpulan. Contoh kegiatan praktikum dalam LKS IPA Terpadu

berbasis pemanfaatan laboratorium dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Jadi, parnapasan atau respirasi yang dilakukan organisme berfujuan untuk I [N Sebelum diberi | Sesudsh diberi . :

. T h N h ate:
mengambil energi yang terkandung di dalam makanan, Hasil utama pemapasan : Gelas perlakuan perlakum sansn 1
I !
adalah energt. Enargivang dihasilkan digunakan untak altivitas hidup, misalnya : |
i
untuk pertumbuhan, mempartshankan suhu tubuh, pambslshen sel-sel tubuh, dan : il l
kontraksi ofot. : :
l
S !

D. Alat dan Bahan: A
e . 5
1. Alat 2. Baban: Jawahlah Pertanyaan Berikut!
2. (alas Erlenmeyer . Air kapur

. 1. Berdasarkan pengamaten pads gelas no. IT, Jawablah pertenyzan berikut:
b. Selamgplastik keeil (diamater 0,5 cm)

2. Apa yang terjadi pada gelas IT sast udara ditiupkan”
¢. Steorgfoam (untuk dibuat penyumbat)

Jawab: s

b. Berasal dari manakah uders vang masuk?

4. Curter (pisan silat)
E. CaraKerja:

1. Perhatizan susmanalstpercobean bkt Jawah:

¢. Apakah ads perubshan wams pada sir kapur?
Tawab: e
1. Berdasarkan pengamatan pada gelas no. I, Jawablsh pertanysan berikut:
a. Apavangterjadipada galas | saatudara dihisap?
Jawab:
b. Barasal dari manakah udarayang dihisa?
Jawab: s

¢. Apakah sir kapumys berubshwama?

2.8 lah -‘ i ercoby 2susl dzngangambudlat&s! Jawab: e
3. Fastilan sengkaion yang kawu buat sesuai dengan gambar diatas! 3. Biladibandingkan antara gzlas T dan I, sir kapur pads galas mana vanglsbin
4. Lakukan kagistan barikut: karuh?

2. Tariklsh napas dalam-dalam, kemudian tiupkan udara pelan-pslan dasi Jawah:

mulut k= galas IT. Ulangilsh bebarapa kali
b Isaplah udara secarm hati-hati malalui selang di gelas 1! Ulangilsh beberapa
keali!

4. Apa vang menyebabkan air kspur pada gelas II menjedi keruh?

Jawah: s

3. Meneapa air kapur pada gelas I tidak menjadi karuh? !
Gambar 4.1 Desain kegiatan praktikum dalam LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium.

Kegiatan diskusi dalam LKS meliputi: reproduksi, adaptasi, dan ekskresi.
Sistematika kegiatan diskusi dalam LKS adalah: masalah, tujuan, landasan teori,
pertanyaan pengantar diskusi, dan kesimpulan. LKS ini dilengkapai dengan kata
pengantar, daftar isi, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi, indikator, dan
peta materi. Contoh kegiatan diskusi dapat dilihat pada Gambar 4.2.



T bt - Tamz | Comteh
;z*r | 6. ADAPTASI | P—— fas o
Amni tingeal di dasrah pantai. Suam
A Masalah: bari iabertemasyaka pagununzan
e - o 1k i e 5 i e linelam e Untuk beradaptasi di dasrsh
Bafama:ala]: «cara makhlek hidup beradaptasi dengan lnglamganmgea? pemuTima vane mamili
E.Tujuan: tekanan parsial oksigen lebih

Untuk mangetshui macsm-macem sdaptasi vang dilsluken olsh mekhlk kidup.
C.Landasan Teori:

Uniuk dapst bartahan hidup di linglamesnmys, makhluk hidoy kemne
manyassikan dirfi dengsm linglmzanmys Tempat kidup basi makhlek
hidup melslukean sktifitssnya dizebut fabitar. ddopiosi adslsh
kemampesn makhlek hidup untuk menvespsiksn dir terthadap
linglumesnnya Basi makhlok hidup yane dapat menyeswailsn dir
terhadap linelum zanmys dapat hiduplebib lama dam individe sojendiznys
{populasi) condemme bertambsh banyak, totapd basi makhluk hidup
vang tidsk dapat menyesnaikan dinl terhadap linglunean akan punah.

Tardapat 3 macem adaptasi makhluk kdup, waitu:

1. Adaopiasi Morfslogi: Penyesusisn mskhluk hidup dengan
lingkungsnnya melslei perubshen bentuk organ tubuh aser deapat
bortshan hidup.

2. Adapeari Fisiologi: Penpssvsisn dirl makblok hidup tethadap
lingkungannya melalui fimgsi kega csgan-orgsn tububnya ssar
dpatbortaban hidup.

3. Adaprasi Tinghak Lok : Penpezvaian din terthadap linglonzammys
denzan mengubsh tingksh laloe amar dapar mempertshanlean biduep.

¥
{  Driskusilzan d engan anggota kelompolom permasalahan dibawal ini
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remdsh dar teloanam parzial
okzizsn di dasrsh pantsi maks
tubuh And hene: memprodulzi sel
vang dapat men giloat olyizen
1=bih bazar. 24l apaksh vang
dimaksut?

{teloaman parsial: parbandinssn
kadar oksizzn di nders dibandinsien
denzzn kadar m=2s 12in di ndara)

pealeam
berhabitat di airlaut. Hma:tar.'
termasuk kelas mamaslia
menggunskan pare-pan sebaza
slat pemafessn. Bazsimamalksh
adaptasi pas agar dapat
menzambil okizen di ndara bebee

dan bemapas dengan paru-pam?
Jawah:.

Jemiz Contoh

Gambar Permazslshen A lsin

Larbam mal::,km_-.mﬂ et
vang mengandung ssluloza dan
termasuk makanem sussh dicsms.
Untek mengatasi hal terzsbut.
Eazzimansksh adaptasi hewan
rminansia ager makamanmya
dapat dicema sshingga biza
memanuhi 1:1_111 = yang

Elslttu: menrpakan taneman vang
didarash panas sukar ditemukan

made dengan manghizap madu
vang barada pada naltarbunga
Eazzimanaksh adaptasi bunmg
Lolitei azer dapat meanjanzlan

axmalalakmna:ruatn

keoboradaom madn vang borada
ca].aﬂ];.lopal;h.t,a.
B S

Gambar 4.2 Desain kegiatan diskusi dalam LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium.

Desain LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium ini kemudian
divalidasi oleh tiga orang ahli yang meliputi satu dosen dan satu orang guru dari
SMP 1 Jati Kudus.

Setelah LKS dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli, LKS ini
kemudian diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas VIIE yang dipilih secara
acak untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap LKS berbasis pemanfaatan
laboratorium. Dalam uji coba skala terbatas masih ditemukan beberapa
kekurangan yang ada dalam LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium
ini. kekurangan tersebut adalah masih ditemukannya kata tidak baku dalam LKS,
yang
mempermudah siswa dalam kegiatan praktikum. Selain itu pertanyaan pada LKS

kurangnya keterangan pada gambar ilustrasi seharusnya mampu

yang mengarahkan siswa ke tahap penarikan kesimpulan tidak mampu dipahami

siswa secara keseluruhan atau utuh. Di uji skala terbatas ini bukan hanya menguji
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cobakan LKS vyang telah dikembangkan, namun juga dilakukan pengujian
kelayakan RPP untuk mengetahui efektifitas dari RPP yang telah disusun. Untuk
mengatasi kekuranga dalam LKS dilakukan revisi berupa penggunaan kata baku,
penambahan keterangan ilustrasi pada gambar yang mampu memudahkan siswa
untuk melakukan kegiatan praktikum. Namun untuk kekurangan mengenai
kurangnya pemahaman siswa terkait pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada
penarikan kesimpulan tidak dilakukan revisi kalimat pertanyaan. Untuk mengatasi
kekurangan ini diperlukan peran guru sebagai mediator untuk menjelaskan
maksud dari pertanyaan tersebut secara utuh sehingga siswa dapat memahami
maksud dari pertanyaan tersebut. Untuk pengujian RPP menggunakan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium ternyata pada skala terbatas ternyata
ditemukan 1 kendala. RPP yang awalnya dirancang 4 jam pertemuan ternyata
tidak mencukupi untuk membahas tema yang tersaji dalam LKS IPA Terpadu.
Untuk mengatasi kendala ini maka RPP mengalami penyempurnaan dengan
menambahkan 2 jam pelajaran untuk membahas semua materi yang ada dalam
LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium. Setelah LKS dan RPP
mengalami revisi, uji coba pemakaian LKS berikutnya dilakukan pada skala luas
yaitu kelas VIIF. Uji sekala luas digunakan untuk mencari data peningkatan hasil
belajar siswa yang diperoleh dengan metode pre test post test. Pada tahap uji skala
luas masih ditemukan kekurangan dalam LKS yaitu penggunaan kata yang kurang
tepat, sehingga dilakukan revisi pada LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium dengan kata-kata yang dianggap lebih tepat.

4.1.2 Kelayakan LKS Berdasarkan Validator
Hasil penilaian kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup oleh ahli yang sekaligus

melakukan validasi LKS ditampilkan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Data hasil validasi kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium

Komponen kelayakan

No Validator - — Persentase (Kriteria
Isi Bahasa Penyajian ( )

1. Validator | 48 20 36 100% (sangat layak)

2. Validator Il 47 17 35 95,19% (sangat layak)

Rata-rata 97,56% (sangat layak)
*Perhitungan data hasil penilaian kelayakan LKS dapat dilihat dalam lampiran 24.

Dari perhitungan penilaian kelayakan LKS oleh Validator sesuai tabel 4.1,
diperoleh rata-rata prosentase 97,56%. Masukan dari Validator 1l adalah
mengganti kata yang tidak baku dengan kata baku dan penggunaan istilah yang
sesuai dengan konteks kalimat. Untuk contoh revisi penggunaan istilah dan

penulisan kata baku dapat dilihat dalam Gambar 4.3.

AA
L)

f“[ 2. BERNAFAS (RESPIRAS]) ]

G

5*[ . RESPIRAS] ]

egiatan 1 (Kerja Kelompok) egiatan 1 (Kerja Kelompok)

Pernafasan Pada Manusia Pernapasan Pada Manusia
A Masalah: A Masalah: |
Apechberar 25 yang diasendar pernafsn masa 26 €O, Apakah benar gas yang difasilian dart perapasan manusia adalah CO;
B.Tujuan B. Tujuan
Untuk mengetahui senyawa yang dihasilkan dalam proses pemafasan manusia Uniuk mengetshi senyawa yang dihasilkan dalam proses pemapasan manusia
C. Landasan Teori: C. Landasan Teori:
Pemapasan atan respirasi adaleh pertokarn gas antara makhluk hidup Pernapasan atau regpirasi adaleh pertukaran gas antara makhiuk hidup
(organisme) dengen linglungamya, Secara ummum, permapasn dapat diarfikan (organisms) dengen linglungannya. Secara umusm, pernapasan dzpat diartikan
sehagai proses menghirup oksigen (0y) dari udara serta mengeluarkan karbon sebagai proses menghirup oksigen (0y) dari udara serta mengeluarkan karbon

dioksida (C0;) dan uap air. Dalam proses pemapasan, oksigen merupakan zat diokstda (COy) dan ugp afr. Delam proses pemapasan, oksigen merupaken zat
kebutuhan utama. Oksigen wntuk pernapasan diperoleh dari udara di lmglampan kebumhan utama. Oksigen unnik pernzpasan diperoleh dari udara di linglmgan

selitar. selatar.

Dalam proses pernapasan, oksigen dibufubkan unfuk oksidas) (pembakaran) Delam proses pemapesen, oksigen dibutubkan unfuk oksidesi (pembakaran)
zatmakanan. Zat makanan yang dioksidasi tersebut yaitu gula (glukosa). Glukosa zet makanan. Zat makanan yang dioksidasi tersehut yaity gula (glukosa). Glukosa
(CsHy05) merupakan zat makanan yang mengandung energi. Proses oksidasi zat (CsHyy04) merupalen zat makanan yang mengandung energi. Proses oksidasi zat
makanzn yang berupa glukosa bertujan untk menghasilkan energi. makanan yang berupa ghikosa bertujuan untuk menghasilkan energi.

(@) ° (b)

Gambar 4.3 Desain penulisan istilah dalam LKS IPA terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium sebelum direvisi (a) dan sesudah direvisi

(b).
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Selain penggunaan kata baku dan istilah yang sesuai dengan konteks kalimat,

Validator Il juga menyarankan untuk menambah keterangan pada gambar.Untuk

contoh revisi keterangan pada LKS IPA Terpadu dapat dilihat dalam gambar 4.4.

Cara Kerja

1. Stapkan alat dan bahan vang diperfulcan!

2. Rebuslah i dalam gelas kimia hingga mendidih!

3. Masukean dam berwana hijau kedalam geles kimia hingga daun menjadi
lembek.

4. Masukdean alkohol kedalam tabung realsi kemudian di tim pada gelas kimiz
vang beris air mendidih, masukkan daun yang telah lembek kedalam tabung
teakst yang beris alkohol hingga warna dawn menjadi putih keabu-abuan.

5. Ambil dam dengan pinset kenudian cuci dengan air bersih!

6. Letakdan dzun pada cawan kemudian teteskan 3 tetes laruten lugol ke daun dan
amati perubzhan pada damn.

7. Ulangi langkah ke 3-6 untuik daun yang berwama kuning
langkah 3 - langkah 6 dapat dilibat pada gambar berikut:

[uin

(@)

4.1.3 Data Hasil Tanggapan Guru

@ CaraKerja

1. Saplan alat dan bahan yang diperiulkan!

2. Rebuslah air dalam gelas kimia hingga mendidih!

3. Masuidean daun berwana hijau ke dalam gelas kimia hingga daun menjadi
lembek.

4. Masuicken alkohol ke dalam tabung reakst kemudian di tim pada gelas kimia
vang beris air mendidth, masukkan daum yang telah lembek ke dalam tabumg
rezlcsl yang betisi alkohol hingga wama daun menjadi putih keabu-abuan.

5. Ambi dam dengan pinset kemudian cuct dengan air bersih!

f. Letaklan daun pada cawan kemudian teteskan 3 tetes Larutan lugol ke daun dan
amati perubahan pada daun.

7. Ulangi langkah ke 3-6 wnfuk daun yang berwarma kaming
langkah 3 - langkah § dapat dilihat pada gambar berikut:

Alkohol bie luggl

(b)
Gambar 4.4 Desain keterangan gambar pada LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium sebelum direvisi (a) dan sesudah direvisi

(b).

Data mengenai tanggapan guru terhadap LKS IPA Terpadu berbasis

pemanfaatan laboratorium diperoleh dengan menggunakan angket. Pengisian
angket dilakukan setelah mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan
LKS. Angket berisi tentang penampilan, perumusan tujuan pembelajaran,
sistematika materi, keterpaduan konsep IPA, petunjuk kegiatan dalam LKS, soal-
soal dalam LKS, penyajian LKS, gambar dalam LKS, bahasa dan penyesuaian
alokasi waktu. Berdasarkan tanggapan guru penialaiannya tersaji dalam Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Data hasil tanggapan guru terkait LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium

Nama Guru Skor Presentase Kriteria

Edi Suroso, S.Pd. 59 98,33% Sangat layak

*Perhitungan data hasil tanggapan guru dapat dilihat dalam lampiran 26.

Guru memberi saran untuk memperbaiki penulisan kata baku. Di LKS IPA
Terpadu ditemukan penulisan kata yang tidak baku, untuk itu perlu dilakukan
revisi untuk mengganti kata-kata tidak baku dengan kata baku. Untuk revisi

penulisan kata baku dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Kegtatan 2 (Rerja Relompok) b Ef; ! Kegiatan 2 (Kerja Kelompok) ri\? ;’fi
Pernafasan Pada Hewan dan Tumbuhan Pernapasan Pada Hewan dan Tumbuhan . ;
A Masalah: A Masalah:
Apakah hewan dan tumbuban juga melauken pemafasan? Apalah hewan dan tumibuban juga melakukan pemapasan?
B. Tujuan: B. Tujuan:
Unfuk mengetahui pernafesan hewan dan tumbuhan serfa mencari kecepatan Untuk mengetahui pernapasan hewan dan tumbuhan serta mencari kecepatan
pemafasan tersebut. pernapasan fersebnut.
C.Landasan Teori: C. Landasan Teori:

Sama halnva dengan manusia, hewan dan fumbuhan sehagai mahkiuk Sama halnya dengan manusia, hewan dan tumbuhan sebagai mahkluk
hidup juga melakukan proses respirasi atau pemafasm. Pemnapasan pada hidup juga melalukan proses respirasi ata pemapasan. Pemapasan pada
hewan sama dengan pemafisan pada mamusia. Hewan menghirup oksigen (04) hewan sama dengan pemafasan pada manusia. Hewan menghirup oksigen (0
dan mengeluarkan karbondioksida (C0y), ying membedakan pemapasan dan mengelnarkan karbondioksida (COy), yang membedakan pemapasm
mannsia dengan hewan adalah alaf pernapasannya. Manusia bemapas dengan manusia dengan hewan adalah alaf permapasannya. Mansia bernapas dengan
paru-paru sedangkan hewan mempunyai alat pernapasan yang berbeda-beda, paru-pan sedangkan hewan mempunyai alat pernapasan yang berbeda-beda,
misalnya ; fkan dengan insang, serangga dengan trakea dan hewan pemamah misalnya : tkan dengan insang, serangga dengan trakea dan hewan pemamah
bizk seperti sapi bemapas dengan paru-paru. hiake seperti sapi bernapas dengan paru-paru.

(a) o (b)

Gambar 4.5. Desain penulisan kata baku pada LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium sebelum direvisi (a) dan sesudah direvisi

(b).
4.1.4 Data hasil tanggapan siswa
Data mengenai tanggapan siswa diperoleh dengan menggunakan angket
tanggapan siswa pada tahap uji kelas terbatas. Hasil analisis tanggapan siswa
disajikan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Data hasil tanggapan siswa terkait LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium

No. Aspek yang ditanyakan Presentase Kriteria

1. Persetujuan penggunaan LKS IPA Terpadu 100% Sangat menarik
berbasis pemanfaatan laboratorium

2. Pemahaman materi dengan menggunakan LKS 100% Sangat menarik
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium

3. Pemahaman tentang kinerja ilmiah yang 90% Sangat menarik
disajikan dalam LKS.

4. Pemahaman soal-soal dalam LKS untuk 70% Menarik
menuntun penyimpulan materi.

5. Penyajian LKS untuk menarik minat membaca 90% Sangat menarik
dan memahami materi.

6. Penggunaan bahasa LKS yang jelas dan mudah 90% Sangat menarik
dipahami.

7. Penyampaian pesan dan keterangan melalui 100% Sangat menarik
gambar.

8. Kegiatan LKS membantu menemukan konsep 80% Sangat menarik

secara langsung berdasarkan hasil praktikum
dan penyesuaian terhadap teori yang ada.

0. Kegiatan LKS memotivasi untuk berinteraksi, 90% Sangat menarik
berkomunikasi dan bekerjasama.
10. Peningkatan minat belajar dengan menggunakan 100% Sangat menarik

LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium.

Rata-rata 91% Sangat menarik

*Perhitungan data hasil tanggapan siswa dapat dilihat dalam lampiran 28.

4.1.5 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa dalam penelitian
ini menggunakan metode pre test-post test. Rata-rata pre test dan post test dapat
dilihat dalam Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Perhitungan rata-rata nilai pre test dan post test sampel penelitian

Jumlah nilai 34 siswa Rata-rata o
Faktor gain (kiteria)
Pre test Post test Pre test Post test
1940 2970 57,06 87,35 0,71 (tinggi)

*Data nilai dan perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 29-30.
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Peningkatan hasil belajar kognitif siswa dihitung dengan menggunakan rumus
gain ternormalisasi dan faktor gain yang diperoleh adalah 0,71dan masuk dalam
Kriteria peningkatan yang tinggi.

Untuk mengetahui tarat signifikan yang dihasilkan dari perbandingan nilai
pre test dan post test digunakan uji-t. Sebelum dilakukannya uji-t, kenormalan dan
kesamaan nilai pre test dan post test di analisis dengan rumus normalitas dan
homogenitas. Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai pre test dan post test siswa
terdistribusi normal dan keduanya bersifat homogen. Hasil perhitungan uji
normalitas untuk nilai pretest dan postest dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil uji normalitas nilai pretest dan postest terhadap penggunaan LKS
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium.

Aspek thitung thabel
Pretest 10,43 11,07
Postest 10,70 11,07

*Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31-32.

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa X?nitng < X*tapet, Maka nilai pre test dan post
test berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji-t untuk nilai pre test dan post test. Hasil
perhitungan uji-t dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil uji-t nilai pretest dan postest terhadap penggunaan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium.

Jumlah SiSWa thitung ttabel
pretest = 34
12,64 0,344
postest = 34

*Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 34

Dari hasil perhitungan thiwung > tranet maka terdapat perbedaan yang signifikan antara

rata-rata nilai pretest dengan postest.

4.1.6 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa dilihat dari nilai post test yang diperoleh masing-masing
siswa. Dari 34 siswa terdapat 2 siswa yang mendapatkan nilai terrendah yaitu 75
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dan 4 siswa mendapatkan nilai 100 yang merupakan nilai tertinggi. Untuk hasil
belajar siswa dapat dilihat dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Perbandingan nilai pre test dan post test

Aspek Pre test Post test
Jumlah siswa 34 34
Nilai tertinggi 85 100
Nilai terendah 25 75
Siswa yang tuntas 2 32
Siswa yang tidak tuntas 32 2
Ketuntasan klasikal 5,88 % 94,12 %

*Perolehan nilai post test selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disusun pembahasan

sebagai berikut:

4.2.1 Kelayakan LKS IPA Terpadu Berdasarkan Validator

Kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium ini diukur
dengan menggunakan instrumen angket. Penilaian kelayakan LKS dilakukan oleh
dua validator yang terdiri dari satu dosen dan satu guru IPA kelas VII SMP
Negeri 1 Jati Kudus. Dari penilaian kedua validator ini diperoleh nilai kelayakan
LKS sebesar 100% dan 95,15%. Sehingga nilai rata-rata kelayakan modul
pembelajaran adalah sebesar 97,56% yang dapat ditarik kesimpulan bahwa LKS
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk
hidup sangat layak untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas VII SMP 1 Jati
Kudus.

Komponen LKS yang dinilai meliputi komponen kelayakan isi, bahasa, dan
penyajian. Pada komponen kelayakan isi, kedua validator memberikan skor > 3
pada setiap butir komponen. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan dalam LKS |,
kedalaman cakupan materi dan sistematika penyusunan LKS sudah baik. Materi

yang disajikan sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
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(KD), dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, memudahkan siswa dalam
belajar dan lebih aktif dalam proses belajar. Kegiatan-kegiatan LKS sudah
membimbing siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. Namun, masih ada
saran dari salah satu validator untuk menegaskan tugas dari masing-masing siswa
dalam kegiatan praktikum agar siswa lebih aktif. Untuk menegaskan tugas dari
masing-masing siswa disini diperlukan peran guru sebagai mediator, pengarah dan
pembimbing siswa untuk melakukan kegiatan dalam LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium khususnya dalam kegiatan praktikum.

Pada komponen penilaian kelayakan bahasa, kedua validator memberikan
skor > 3 pada setiap butir komponen. Hal ini berarti bahwa bahasa yang
digunakan dalam LKS komunikatif dan sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa. Selain itu LKS juga menggunakan istilah-istilah ilmiah yang konsisten
sehingga siswa dapat memahami dengan baik. Akan tetapi, salah satu validator
memberikan saran agar mengevaluasi kembali LKS terkait dengan penulisan kata
baku dan penempatan istilah ilmiah berdasarkan konteks kalimat agar bahasa
dalam LKS lebih sempurna. Istilah ilimiah yang digunakan hendaknya dipilih
istilah yang mudah dipahami oleh siswa dan penempatan istilah yang tepat sesuai
konteksnya agar siswa tidak merasa kebingungan.

Pada komponen penilaian kelayakan penyajian, kedua validator memberikan
skor > 3 pada setiap butir komponen. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang
dikembangkan ini mempunyai desain menarik, memuat ilustrasi baik gambar
maupun kalimat yang memudahkan siswa dalam memahami materi yang
disajikan. llustrasi berupa gambar dapat menumbuhkan ketertarikan siswa untuk
mempelajari materi yang ada didalamnya. Gambar yang disajikan merupakan
gambar yang sesuai dan mempunyai hubungan terhadap materi yang disajikan
dalam LKS. Namun masih perlu ditambahkan keterangan pada gambar untuk

penentuan keberhasilan kegiatan praktikum.

4.2.2 Tanggapan Guru Terhadap LKS IPA Terpadu
Tanggapan guru terhadap LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan

laboratorium diperoleh setelah guru melaksanakan pengajaran menggunakan LKS
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ini, yaitu pada saat selesai pembelajaran dalam skala kecil. Tanggapan guru
diperoleh dari pengisian angket. Guru memberikan skor 4 pada 14 butir
komponen dari 15 butir komponen. Empat belas komponen tersebut meliputi
penampilan, perumusan tujuan pembelajaran, sistematika, keterpaduan konsep,
penilaian kegiatan, penyesuaian alokasi waktu, dan isi LKS. Terdapat 1 butir
komponen yang diberi skor 3 yaitu terkait bahasa dalam LKS, karena terdapat
penulisan 1 kata tidak baku didalam LKS yaitu “nafas” yang seharusnya “napas”.
Berdasarkan tanggapan dari guru, LKS IPA Terpadu berbabasis pemanfaatan
laboratorium ini dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan
prosentase kelayakan 98,33%. Berdasarkan saran dari guru mata pelajaran IPA di
SMP 1 Jati Kudus, LKS IPA Terpadu direvisi dengan merubah kata-kata tidak
baku dalam LKS dengan menggunakan kata-kata baku yang sesuai dengan ejaan
yang di sempurnakan. Selain itu guru juga memberikan saran untuk lebih
memperhatikan alokasi waktu yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan dalam LKS. LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium
mempunyai 5 kegiatan praktikum yaitu gerak, pernapasan pada manusia,
pernapasan pada hewan dan tumbuhan, hasil proses fotosintesis, dan rangsangan
panas dan 4 kegiatan diskusi. Dari 5 kegiatan praktikum dan 4 kegiatan diskusi
tersebut hendaknya alokasi waktu yang disediakan dilaksanakan dengan seefektif

mungkin agar semua kegiatan dapat dilaksanakan.

4.2.3 Tanggapan Siswa Terhadap LKS IPA Terpadu

Tanggapan siswa mengenai LKS diperoleh pada saat uji coba skala kecil.
Skor angket sebesar 91% diperoleh dari 10 siswa yang menjadi penilai LKS pada
tahap ini. Hal ini menunjukkan bahwa LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup sangat menarik untuk diterapkan
dalam pembelajaran.

Secara umum siswa merasa tertarik dengan LKS ini karena LKS yang
dikembangkan berbeda dengan LKS atau bahan ajar yang sudah ada. Penyusunan
LKS secara IPA Terpadu dapat menambah pengetahuan siswa meliputi bidang

fisika, kimia dan biologi dalam 1 tema. LKS ini membantu siswa untuk
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menemukan konsep secara mandiri melalui kegiatan praktikum dan diskusi yang
termuat dalam kegiatan kegitan dalam LKS. Selain itu LKS ini membuat siswa
lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang ada dalam LKS. Kegiatan
praktikum di dalam laboratorium dapat memaksimalkan pemanfaatan
laboratorium sebagai tempat belajar yang membuat siswa lebih aktif dan dapat
menemukan konsep secara mandiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mustafa
(2011) bahwa laboratorium “Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan
keterampilan intelektual melalui kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji
gejala-gejala alam”. Kegiatan praktikum di laboratorium yang jarang dilakukan
oleh siswa kelas VII SMP 1 Jati Kudus membuat para siswa memiliki antusias
yang tinggi untuk melakukan kegiatan praktikum. Selain itu adanya
gambar/ilustrasi serta kegiatan-kegiatan dalam LKS membuat siswa senang
mempelajari LKS dan lebih tertarik untuk mempelajari materi keterpaduan dalam
LKS. Namun terdapat 1 pertanyaan yang mendapatkan nilai tanggapan sebesar
70% yaitu pertanyaan terkait soal-soal pengarah menuju kesimpulan. Soal-soal
dalam LKS IPA Terpadu dianggap oleh siswa kurang begitu mudah dipahami,
padahal soal telah disusun dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas.
Di sini diperlukan peran guru sebagai mediator untuk menjelaskan apabila siswa
mengalami kesulitan untuk memahami soal-soal yang ada dalam LKS IPA

Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium.

4.2.4 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan hasil analisis data, hasil belajar kognitif siswa kelas sampel
mengalami peningkatan. Kelas sampel mengalami peningkatan hasil belajar
kognitif meningkat sebesar 0,71 dan peningkatan tersebut termasuk dalam kriteria
peningkatan yang tinggi. Selain peningkatan yang tinggi dari hasil pre test dan
post test dilakukan analisis uji-t untuk mengetahui taraf signifikan dari kedua tes
tersebut. Sebelum melakukan uji-t nilai pre test dan post test di analisis
kenormalan distribusi datanya dan kehomegenitasannya. Hasil analisis normalitas
dan homogenitas diketahui bahwa nilai pre test dan post test memiliki data

berdistribusi normal dan bersifat homogen. Uji-t pada nilai pre test dan post test
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menunjukkan bahwa adanya perbandingan dan perbedaan yang signifikan dari
keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada ciri-ciri makhluk hidup
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
menggunakan bahan ajar yang telah digunakan selama ini.

Adanya peningkatan hasil belajar tersebut karena pembelajaran siswa
menggunakan LKS IPA Terpadu. Materi yang terdapat dalam LKS ini merupakan
perpaduan materi biologi, fisika, dan kimia. Adanya perpaduan materi dalam satu
tema ini membuat pemahaman siswa menjadi menyeluruh dan lebih bermakna.
Hal ini selaras dengan pendapat Trianto (2007) yang menyatakan bahwa:
“pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena
dari segala sisi, serta rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh
tersebut, dan keterkaitannya dengan konsep-konsep lainnya akan menambah
kebermaknaan konsep yang dipelajari.” Selain itu, bahan ajar yang digunakan
berupa LKS dengan petunjuk kegiatan praktikum dan diskusi yang menarik
sehingga siswa tertarik untuk mempelajari dan lebih mudah memahami materi
yang di ajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (2010) bahwa: “LKS
dapat melatih pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen

atau demonstrasi’.

4.2.5 Keberhasilan Pembelajaran dengan LKS IPA Terpadu

Berdasarkan hasil post test yang diperoleh siswa setelah pembelajaran
menggunakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada ciri-ciri
makhluk hidup terdapat 2 siswa yang belum mengalami ketuntasan belajar.
Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa 94,12% siswa telah mencapai
ketuntasan belajar individual dengan memperoleh nilai lebih dari 78. Perolehan
ketuntasan belajar individual yang tinggi dikarenakan dalam LKS tersebut
memuat berbagai macam kegiatan praktikum dan diskusi yang melatih siswa
untuk menemukan konsep materi secara mandiri. Kegiatan praktikum dapat

membuat siswa lebih aktif untuk mengikuti proses pembelajara. LKS IPA
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Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium yang berisi panduan kegiatan
praktikum dan diskusi menuntun siswa untuk menemukan konsep secara mandiri.
Siswa lebih mudah menerima materi pelajaran berdasarkan konsep yang
ditemukan dengan praktikum dan berdiskusi. Untuk 2 siswa yang mendapatkan
nilai 75 atau dibawah batas ketuntasan yaitu 78 di adakan perbaikan atau remidial.
Perbaikan disini dilakukan dengan cara memberi pertanyaan kepada siswa secara
lisan terkait kegiatan pada LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium.
Pertanyaan secara lisan ini bertujuan untuk mengetahui apakan selama kegiatan
siswa tersebut benar-benar mengikuti kegiatan dalam LKS dan berperan aktif
selama mengikuti kerja kelompok. Dari pelaksanaan remidial tersebut diketahui
bahwa siswa yang mendapat nilai di bawah batas ketuntasan masih belum
memahami secara maksimal terkait kegiatan praktikum yang dilaksanakan. Siswa
tersebut masih kesulitan untuk menyimpulkan konsep yang telah diarahkan
melalui soal-soal dalam LKS IPA Terpadu. Untuk itu peran guru sebagai mediator
sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Penggunaan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium mendapat
tanggapan lebih dari 75% siswa merasa tertarik kegiatan praktikum dan diskusi
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilihat dari penilaian kegiatan siswa
saat mengikuti pembelajaran. Siswa lebih tertarik dan aktif saat kegiatan
praktikum yang memancing rasa keingintahuan pada diri mereka. Rasa ingin tahu
tersebutlah yang mendorong siswa untuk menemukan konsep secara mandiri yang
diarahkan melalui pertanyaan-pertanyaan pengarah menuju kesimpulan.
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKS disusun dengan bahasa dan tingkat kesulitan
sesuai dengan daya tangkap siswa kelas VII. Melalui pertanyaan-pertanyan siswa
diarahkan untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil praktikum dan diskusi
yang telah dilakukan. Kegiatan praktikum vyang dilakukan juga dapat
menumbuhkan karakter demokratis dan kerja sama para siswa. Hal ini didukung
oleh pernyataan Sunyono (2008) bahwa “Kegiatan praktikum dapat memberikan
kontribusi yang positif dengan menumbuhkan semangat bekerja sama antara

teman dalam satu kelompok”.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan
Penelitian ini telah berhasil mengembangkan LKS IPA Terpadu berbasis

pemanfaatan laboratorium. LKS IPA Terpadu ini dikembangkan dengan

memadukan materi biologi, fisika dan kimia secara integrated dengan tema ciri-
ciri makhluk hidup yang diterapkan pada siswa kelas VII SMP 1 Jati Kudus. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

(1) LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri
makhluk hidup untuk kelas VII SMP 1 Jati Kudus sangat layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

(2) LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri

makhluk hidup dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut:

(1) Sebaiknya LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema
ciri-ciri makhluk hidup digunakan dalam pembelajaran IPA Terpadu kelas
VIl karena telah dinyatakan sangat layak dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

(2) Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kefektifan
LKS IPA Terpadu berbasis pemanfataan laboratorium dengan membanding-

kan dengan LKS yang digunakan sebelumnya.

47
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama

Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/Semester s VII/1
Alokasi Waktu : 4x40 menit

A. Standar Kompetensi

Biologi : Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
Kimia : Memahami klasifikasi zat.
Fisika : Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan.

B. Kompetensi Dasar

Biologi : Mengindentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

Fisika : Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus
berubah beraturan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kimia : Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana.

C. Indikator
1. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
2. Membuat kesimpulan berdasar hasil praktikum/ percobaan pada materi ciri-ciri
makhluk hidup.
3. Menerapkan konsep kecepatan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Menuliskan nama dan rumus kimia sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

Peserta tidak mampu :

1. Mendiskripsikan pengertian makhluk hidup.

2. Menyebutkan 8 ciri-ciri yang ada pada makhluk hidup

3. Membuktikan secara aktif tentang teori ciri-ciri makhluk hidup dengan melakukan
praktikum/ kegiatan laboratorium.

4. Melakukan langkah kerja ilmiah dan menyusun laporan sesuai dengan secara

sistematik.

Mengetahui hubungan jarak, waktu dan kecepatan dalam gerak

6. Menuliskan rumus kima sederhana dengan benar sesuai tata penulisannya yang
menyangkut tentang respirasi dan fotosintesis.

7. Menyebutkan nama senyawa kimia sederhana yang ada dalam proses respirasi dan
fotosintesis.

wn

E. Materi Pembelajaran

Biologi : Ciri-ciri makhluk hidup
Fisika : Gerak, jarak, & kecepatan
Kimia : Molekul unsur & molekul senyawa yang ada pada respirasi makhluk

hidup& fotosintesis
F. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : - Ceramah - Diskusi
- Demonstrasi - Praktikum
- Tanya jawab



2. Model Pembelajaran : Pembelajaran Konstruktifisme

G. Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama
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Kegiatan Karakter
e Guru Siswa PAkD dii Y
iinginkan
1 | PENDAHULUAN
1. Membuka pelajaran 1. Mempersiapkan 1 menit | Religius
dengan salam dan untuk memulai
memulai pelajaran pelajaran dan
dengan berdo’a. berdo’a.
2. Menjelaskan tujuan 2. Mendengarkan
pembelajaran yang penjelasan dari
akan dilaksanakan guru.
2 | KEGIATAN INTI
Eksplorasi
. Guru menggali 1. Siswa menjawab 2 menit | Rasa ingin
pengetahuan awal siswa pertanyaan tahu
tentang ciri-ciri berdasarkan
makhluk hidup dengan pengetahuan yang
memberikan contoh dimiliki.
nyata dalam kehidupan.
. Guru memberikan 2. Siswa mengemukakan
kesempatan kepada pendapatnya .
siswa untuk
mengemukakan
pendapatnya
Elaborasi
1. Guru mulai masuk 1. Siswa mendengarkan | 5 menit
materi dengan penjelasan dari guru Rasa ingin
menjelaskan dan menyimak tahu
pengertian makhluk penjelasan yang ada di
hidup dan ciri-cirinya. LKS.
2. Guru membimbing 2. Siswa membentuk 1 menit
siswa untuk kelompok dan duduk Disiplin
membentuk kelompok sesuai dengan
yang beranggotakan 5 kelompoknya.
orang
3. Guru membimbing 3. Siswa melakukan 15 Jujur
siswa melakukan percobaan sesuai menit Disiplin
percobaan sesuai langkah kerja secara Kerja keras
kegiatan 1(Bergerak) berkelompok dan
di LKS berbasis menjawab pertanyaan
pemanfaatan di kegiatan 1
laboratorium. (bergerak).
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4. Guru membantu siswa
untuk menyimpulkan
hasil dari percobaan
gerak.

5. Guru membimbing
siswa untuk melakukan
praktikum kegiatan 1
(Bernapas) untuk
membuktikan CO,
sebagai hasil
pernapasan manusia.

6. Guru membantu siswa
untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan
dan membuat
kesimpulan pada
kegiatan pernapasan
manusia.

7. Guru membimbing
siswa untuk melakukan
praktikum kegiatan 2
(Bernapas) untuk
membuktikan
pernapasan pada
hewan dan tumbuhan.

8. Guru membantu siswa
untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan
dan membuat
kesimpulan pada
kegiatan pernapasan
hewan dan tumbuhan.

9. Guru menunjuk
perwakilan salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil dari pengamatan
pada percobaan yang
telah dilakukan.

10. Guru menyilahkan
kelompok lain untuk
memberi pertanyaan
dan berpendapat.

4. Siswa membuat
kesimpulan dari hasil
percobaan bergerak.

5. Siswa melakukan
praktikum secara
kelompok sesuai
dengan langkah-
langkah praktikum
secara sistematis dan
memperhatikan
keselamatan kerja.

6. Siswa mengisi
pertanyaan-pertanyaan
dan membuat
kesimpulan sesuai
dengan data praktikum
yang didapatkan

7. Siswa melakukan
praktikum secara
kelompok sesuai
dengan langkah-
langkah praktikum
secara sistematis dan
memperhatikan
keselamatan kerja.

8. Siswa mengisi
pertanyaan-pertanyaan
dan membuat
kesimpulan sesuai
dengan data praktikum
yang didapatkan pada
kegiatan pernapasan
hewan dan tumbuhan

9.Siswa
mempresentasikan
hasil dari kegiatan
praktikum yang telah
dilakukan

10. Siswa
menyampaikan
pendapat dan
pertanyaanuntuk
didskusikan bersama

5 menit

10
menit

5 menit

15
menit

5 menit

5 menit

3 menit

Tanggung
jawab

Disiplin
Kerja keras

Jujur

Kerja keras
Disiplin

Jujur dan
Tanggung
jawab

Komunikatif
Demokratis

Menghargai
pendapat
Demokratis
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Konfirmasi
1. Guru bersama siswa 1. Siswa mencatat 3 menit
mengulas kembali konsep-konsep
tentang hasil diskusi penting mengenai
dan demonstrasi yang materi yang telah
telah dipelajari dipelajari bersama.
bersama
PENUTUP
1. Guru membantu siswa | 1. Siswa menyimpulkan | 5 menit
untuk menyimpulkan materi yang telah
materi yang telah dipelajari.
dipelajari.
2. Guru memberi tugas 2. Siswa mencatat tugas Mandiri
individual untuk yang diberikan oleh
pertemuan minggu guru.
depan.

3. Guru menutup
pelajaran dengan
mengucap salam.

3. Siswa menjawab
salam.




Pertemuan Kedua

Kegiatan Karakter
No Guru Siswa Vil s
diinginkan
1 | PENDAHULUAN
1. Membuka pelajaran 1. Mempersiapkan 3 menit | Religius
dengan salam dan untuk memulai
memulai pelajaran pelajaran dan
dengan berdo’a. berdo’a.
2. Memberian motivasi | 2. Siswa menjawab
dan apersepsi kepada pertanyaan dari
siswa “bagaimana guru.
tumbuhan bisa
memperoleh
makanan dan nutrisi
yang dibutuhkan?
2 | KEGIATAN INTI
Eksplorasi
. Guru menggali 1. Siswa menjawab 2 menit | Rasa ingin
pengetahuan awal siswa pertanyaan tahu
tentang ciri-ciri berdasarkan
makhluk hidup pada pengetahuan yang
tumbuhan. dimiliki.
2. Guru memberikan 2. Siswa mengemukakan Kreatif
kesempatan kepada pendapatnya .
siswa untuk
mengemukakan
pendapatnya
Elaborasi

1. Guru membimbing 1. Siswa melakukan 20 Jujur
siswa untuk melakukan praktikum secara menit Disiplin
praktikum tentang kelompok sesuai Kerja keras
pembuktian bahwa dengan langkah-
fotosintesis langkah praktikum
menghasilkan glukosa secara sistematis dan

memperhatikan
keselamatan kerja.

2. Guru membantu siswa | 2. Siswa mengisi 5 menit | Tanggung
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan jawab
pertanyaan-pertanyaan dan membuat
dan membuat kesimpulan sesuai
kesimpulan pada dengan data praktikum
kegiatan pernapasan yang didapatkan
manusia.

3. Guru menunjuk salah | 3.siswa 5 menit | Jujur

satu siswa untuk
mempresentasikan
hasil pengamatannya.

mempresentasikan data
yang peroleh dari hasil
pengamatan.
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4. Guru membimbing 4. Siswa berdiskusi 10 Komunikatif
siswa untuk berdiskusi dengan kelompok menit Menghargai
tentang hal yang kemudian pendapat
mempengaruhi mempresentasikan
pertumbuhan dan hasil didepan kelas.
perkembangan.

5. Guru menjelaskan 5. Siswa memperhatikan | 8 menit | Disiplin
materi tentang ciri dan menyimak Mandiri
makhluk hidup terkait kesesuaian materi dari
reproduksidan guru dan materi yang
adaptasi kemudian tertera di LKS dan
membimbing siswa buku panduan
untuk mengerjakan kemudian Siswa
soal di LKS terkait mengerjakan soal di
materi yang telah LKS secara individu.
dijelaskan

6. Guru membimbing 6. Siswa melakukan 7 menit | Rasa ingin
siswa untuk kegiatan pengamatan tau
melakukan kegiatan sesuai langkah kerja.

“Rangsangan Panas”

7. Guru menunjuk salah | 7. Siswa berdiskusi 5 menit | Komunikatif
satu siswa untuk terkait hasil
mempresentasikan pengamatan
hasil pengamatan.

8. Guru menjelaskan ciri | 8. Siswa mendengarkan | 3 menit | disiplin
makhluk hidup yang dan bertanya apabila
terakhir (ekskresi) kurang jelas

Konfirmasi

1. Guru bersama siswa 1. Siswa mencatat
mengulas kembali konsep-konsep 7 menit
tentang hasil penting mengenai
praktikum dan diskusi materi yang telah
yang telah dilakukan dipelajari bersama.

PENUTUP

1. Guru membantu siswa | 1. Siswa menyimpulkan | 5 menit
untuk menyimpulkan materi ciri-ciri
materi ciri-ciri makhluk hidup yang
makhluk hidup yang telah dipelajari secara
telah dipelajari secara keseluruhan.
keseluruhan.

2. Guru memberi tugas 2. Siswa mencatat tugas Mandiri
individual untuk yang diberikan oleh Disiplin
belajar guna guru.
menghadapi ulangan
harian.

3. Guru menutup 3. Siswa menjawab
pelajaran dengan salam.
mengucap salam. =




H. Media dan Sumber Belajar
1. Media
LKS berbasis pemanfaatan laboratorium pada materi ciri-ciri makhluk hidup
2. Sumber belajar :

IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII oleh Anny Winarsih, Agung Nugroho,
Sulityoso HP, M Zajuri, Supliyadi, Slamet Suyanto. — Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2008.

I. Penilaian

Tes Kognitif : Tes pilihan ganda (20 soal)

........................ 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Guru Peneliti

?ﬂ’&mlﬂ’&, ..................................

NIM. Eka Fitriana
NIP. 4001409022
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama
Mata Pelajaran . IPA Terpadu
Kelas/Semester tVII/L
Alokasi Waktu : 6x40 menit

A. Standar Kompetensi

Biologi : Memahami keanekaragaman makhluk hidup.

Kimia : Memahami Klasifikasi zat.

Fisika : Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan.

B. Kompetensi Dasar

Biologi : Mengindentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

Fisika : Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus
berubah beraturan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Kimia : Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana.

C. Indikator

1. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
2. Membuat kesimpulan berdasar hasil praktikum/ percobaan pada tema ciri-ciri
makhluk hidup.
3. Menerapkan konsep kecepatan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Menuliskan nama dan rumus kimia sederhana
D. Tujuan Pembelajaran
Peserta tidak mampu :
1. Mendiskripsikan pengertian makhluk hidup.
2. Menyebutkan 8 ciri-ciri yang ada pada makhluk hidup
3. Menemukan konsep secara aktif tentang teori ciri-ciri makhluk hidup dengan
melakukan praktikum/ kegiatan laboratorium dan diskusi.
4. Melakukan langkah kerja ilmiah secara sistematik dan berdiskusi dengan untuk
menemukan konsep tentang ciri-ciri makhluk hidup.
5. Mengetahui hubungan jarak, waktu dan kecepatan dalam gerak
6. Menuliskan rumus kima sederhana dengan benar sesuai tata penulisannya yang
menyangkut tentang respirasi dan fotosintesis.
7. Menyebutkan nama senyawa kimia sederhana yang ada dalam proses respirasi
dan fotosintesis.
E. Materi Pembelajaran

Biologi : Ciri-ciri makhluk hidup
Fisika : Gerak, jarak, & kecepatan
Kimia : Molekul unsur & molekul senyawa yang ada pada respirasi

makhluk hidup& fotosintesis.
F. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : - Ceramah - Diskusi
- Demonstrasi - Praktikum
- Tanya jawab



2. Model Pembelajaran : Pembelajaran Konstruktifisme
G. Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama
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percobaan sesuai
kegiatan 1(Bergerak)
di LKS berbasis
pemanfaatan
laboratorium.

langkah kerja secara
berkelompok dan
menjawab pertanyaan
di kegiatan 1
(bergerak).

Kegiatan Karakter
No . Waktu yang
Guru Siswa diinginkan
1 | PENDAHULUAN
1. Membuka 1. Mempersiapkan 1 menit | Religius
pelajaran dengan untuk memulai
salam dan memulai pelajaran dan
pelajaran dengan berdo’a.
berdo’a. 2. Mendengarkan
2. Menjelaskan tujuan penjelasan dari
pembelajaran yang guru.
akan dilaksanakan
2 | KEGIATAN INTI
Eksplorasi
. Guru menggali 1. Siswa menjawab 2 menit | Rasa ingin
pengetahuan awal pertanyaan tahu
siswa tentang ciri-ciri berdasarkan
makhluk hidup pengetahuan yang
dengan memberikan dimiliki.
contoh nyata dalam
kehidupan. 2. Siswa
. Guru memberikan mengemukakan
kesempatan kepada pendapatnya .
siswa untuk
mengemukakan
pendapatnya
Elaborasi
1. Guru mulai masuk 1. Siswa mendengarkan |5 menit
materi dengan penjelasan dari guru Rasa ingin
menjelaskan dan menyimak tahu
pengertian makhluk penjelasan yang ada
hidup dan ciri- di LKS.
cirinya.
2. Guru membimbing 2. Siswa membentuk 1 menit | Disiplin
siswa untuk kelompok dan duduk
membentuk sesuai dengan
kelompok yang kelompoknya.
beranggotakan 5
orang
3. Guru membimbing 3. Siswa melakukan 15 Jujur
siswa melakukan percobaan sesuai menit Disiplin

Kerja keras
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4. Guru membantu
siswa untuk
menyimpulkan hasil
dari percobaan gerak.

5. Guru membimbing
siswa untuk
melakukan
praktikum kegiatan 1
(Bernapas) untuk
membuktikan CO,
sebagai hasil
pernapasan manusia.

6. Guru membantu
siswa untuk
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan dan
membuat kesimpulan
pada kegiatan
pernapasan manusia.

7. Guru membimbing
siswa untuk
melakukan
praktikum kegiatan 2
(Bernapas) untuk
membuktikan
pernapasan pada
hewan dan
tumbuhan.

8. Guru membantu
siswa untuk
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan dan
membuat kesimpulan
pada kegiatan
pernapasan hewan
dan tumbuhan.

9. Guru menunjuk
perwakilan salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil dari
pengamatan pada
percobaan yang telah
dilakukan.

10.Guru menyilahkan
kelompok lain untuk
memberi pertanyaan
dan berpendapat.

4. Siswa membuat
kesimpulan dari hasil
percobaan bergerak.

5. Siswa melakukan
praktikum secara
kelompok sesuai
dengan langkah-
langkah praktikum
secara sistematis dan
memperhatikan
keselamatan kerja.

6. Siswa mengisi
pertanyaan-pertanyaan
dan membuat
kesimpulan sesuai
dengan data praktikum
yang didapatkan

7. Siswa melakukan
praktikum secara
kelompok sesuai
dengan langkah-
langkah praktikum
secara sistematis dan
memperhatikan
keselamatan kerja.

8. Siswa mengisi
pertanyaan-pertanyaan
dan membuat
kesimpulan sesuai
dengan data praktikum
yang didapatkan pada
kegiatan pernapasan
hewan dan tumbuhan

9.Siswa
mempresentasikan
hasil dari kegiatan
praktikum yang telah
dilakukan

10. Siswa
menyampaikan
pendapat dan
pertanyaanuntuk
didskusikan bersama

5 menit

10
menit

5 menit

15
menit

5 menit

5 menit

3 menit

Tanggung
jawab

Disiplin
Kerja keras

Jujur

Kerja keras
Disiplin

Jujur dan
Tanggung
jawab

Komunikatif
Demokratis

Menghargai
pendapat
Demokratis
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Konfirmasi
1. Guru bersama siswa
mengulas kembali

1. Siswa mencatat
konsep-konsep

tentang hasil diskusi penting mengenai 3 menit
dan demonstrasi materi yang telah
yang telah dipelajari dipelajari bersama.
bersama
PENUTUP
1. Guru membantu 1. Siswa menyimpulkan | 5 menit

siswa untuk
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

2. Guru memberi tugas
individual
mempelajari
kegiatan pada materi
“Memerlukan
makanan, Tumbuh
dan Berkembang,
serta Reproduksi”
untuk pertemuan
minggu depan.

3. Guru menutup
pelajaran dengan
mengucap salam.

materi yang telah
dipelajari.

2. Siswa mencatat tugas
yang diberikan oleh
guru dan mengrjakan
tugas tersebut

3. Siswa menjawab
salam.

Mandiri




Pertemuan Kedua
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Kegiatan Karakter
No Guru Siswa Waktu dii yang
iinginkan
1 | PENDAHULUAN
1. Membuka 1. Mempersiapkan 3 menit | Religius
pelajaran dengan untuk memulai
salam dan memulai pelajaran dan
pelajaran dengan berdo’a.
berdo’a. 2. Siswa menjawab
2. Memberian pertanyaan dari
motivasi dan guru.
apersepsi ke siswa
“bagaimana
tumbuhan bisa
memperoleh nutrisi
yang dibutuhkan?
2 | KEGIATAN INTI
Eksplorasi
. Guru menggali 1. Siswa menjawab 2 menit | Rasa ingin
pengetahuan awal pertanyaan tahu
siswa tentang ciri-ciri berdasarkan
makhluk hidup pada pengetahuan yang
tumbuhan. dimiliki.
. Guru memberikan 2. Siswa Kreatif
kesempatan kepada mengemukakan
siswa untuk pendapatnya .
mengemukakan
pendapatnya
Elaborasi

1. Guru membimbing 1. Siswa melakukan 25 Jujur
siswa melakukan praktikum kelompok | menit Disiplin
praktikum tentang sesuai langkah- Kerja keras
pembuktian bahwa langkah praktikum Cermat
fotosintesis secara sistematis dan Teliti
menghasilkan memperhatikan
glukosa keselamatan kerja.

2. Guru membantu 2. Siswa mengisi 3 menit | Tanggung
siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan jawab
pertanyaan dan dan membuat Cermat
membuat kesimpulan kesimpulan sesuai
kegiatan pernapasan dengan data praktikum
manusia. yang didapatkan.

3. Guru menunjuk salah | 3.siswa
satu siswa untuk mempresentasikan 5 menit | Komunikatif

mempresentasikan
hasil pengamatannya.

data yang peroleh dari
hasil pengamatan.
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4. Guru membimbing
siswa untuk
berdiskusi tentang
hal yang
mempengaruhi
pertumbuhan dan
perkembangan sesuai
pertanayaan yang ada
dalam LKS hal 14.

5. Guru menunjuk salah
satu kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya di
depan kelas dan
membimbing
menarik kesimpulan
diskusi.

6. Guru membimbing
siswa untuk
berdiskusi tentang
reproduksisesuai
pertanayaan yang ada
dalam LKS hal 15.

7. Guru menunjuk salah
satu kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi tentang
reproduksi di depan
kelas dan
membimbing
menarik kesimpulan
diskusi.

Konfirmasi

1. Guru bersama siswa
mengulas kembali
tentang hasil
praktikum dan
diskusi yang telah
dilakukan.

4. Siswa berdiskusi
dengan kelompok
sesuai apa yang
ditemukan saat
mempelajari LKS
sesuai tugas yang
diberikan
dipertemuan
sebelumnya.

5. Salah satu kelompok
memaparkan hasil

diskusinya sedangkan

kelompok lain
menaggapi hasil
diskusi kelompok
penyaji serta
menyimpulkan hasil
diskusinya.

6. Siswa berdiskusi
dengan kelompok
sesuai apa yang
ditemukan saat
mempelajari LKS
sesuai tugas yang
diberikan
dipertemuan
sebelumnya.

7. Salah satu kelompok
memaparkan hasil

diskusinya sedangkan

kelompok lain
menaggapi hasil
diskusi kelompok
penyaji serta
menyimpulkan hasil
diskusinya.

1. Siswa mendengarkan
dan bertanya apabila
kurang jelas dan
mencatat konsep-
konsep penting

mengenai materi yang

telah dipelajari
bersama.

10
menit

5 menit

10

menit

5 menit

3 menit

Rasa ingin
tahu
Menghargai
pendapat
Teliti

Komunikatif
Demokratis

Rasa ingin
tahu
Menghargai
pendapat
Teliti

Komunikatif
Demokratis

Disiplin
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PENUTUP

1. Guru memberi tugas
individual untuk
mempelajari dan
mencari referensi
untuk kegiatan
diskusi adaptasi,
iritabilita dan
ekskresi di LKS.

2. Guru menutup
pelajaran dengan
mengucap salam.

1. Siswa mencatat tugas
yang diberikan oleh
guru.

2. Siswa menjawab
salam.

5 menit

Mandiri
Disiplin




Pertemuan Ketiga
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hasil dari diskusi
kelompok.

diskusinya, kelompok
lain menaggapi dan
bersama-sama
menyimpulkan hasil
diskusinya.

Kegiatan Karakter
No Guru Siswa Walktu _yang
diinginkan
1 PENDAHULUAN
1. Membuka 1. Mempersiapkan 2 menit | Religius
pelajaran dengan untuk memulai
salam dan memulai pelajaran dan
pelajaran dengan berdo’a.
berdo’a. 2. Siswa menjawab
2. Memberian pertanyaan dari
motivasi dan guru.
apersepsi kepada
siswa
2 KEGIATAN INTI
Eksplorasi
. Guru menggali . Siswa menjawab 3 menit | Rasa ingin
pengetahuan awal pertanyaan tahu
siswa tentang materi berdasarkan
adaptasi, reabilitas pengetahuan yang
dan ekskresi dengan dimiliki.
memberikan
pertanyaan “Menapa
bunga matahari selalu
mengarah ke sinar
matahari?”
. Guru memberikan . Siswa mengemukakan Kreatif
kesempatan kepada pendapatnya .
siswa untuk
mengemukakan
pendapatnya
Elaborasi
1. Guru membimbing . Siswa berdiskusi 10 Menghargai
siswa berdiskusi dengan referensi yang menit pendapat
tentang materi telah ditemukan saat cermat
adaptasi d_engan mempelajari LKS
menyesuaikan .
gambar yang ada sesuai tugas
seperti yang tersaji pertemuan
dalam LKS hal 17. sebelumnya.
2. Guru menunjuk salah | 2. Salah satu kelompok | 8 menit | Tanggung
satu siswa untuk memaparkan hasil jawab
mempresentasikan Komunikatif
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3. Guru membimbing
siswa untuk
melakukan kegiatan
iritabilitas terkait
rangsangan panas.

4. guru mendampingi
siswa saat
melaksanakan
praktikum.

5. Guru menyuruh
kelompok secara
bergiliran untuk
mempresentasikan
waktu yang
dibutuhkan cacing
sampai cacing
bergerak lebih aktif
dari sebelumnya.

6. Guru membimbing
siswa untuk
menanggapi dan
membuat kesimpulan
terkait kegiatan
rangsangan panas.

7. Guru membimbing
siswa untuk
berdiskusi tentang
materi ekskresi
dengan
menyesuaikan
gambar yang tersaji
dalam LKS hal 22.

8. Guru membimbing
siswa untuk
membahas hasil
diskusi pada materi
ekskresi dan
membuat kesimpulan

Konfirmasi

1. Guru bersama siswa
mengulas kembali
tentang hasil
praktikum
rangsangan panas
dan diskusi terkait
materi adaptasi dan
ekskresi.

. siswa menyiapkan alat

dan bahan yang
dibutuhkan untuk
kegiatan rangsangan
panas.

. Siswa melakukan

kegiatan rangsangan
panas dan mengisi
pertanyaan-pertanyaan
terkait praktikum.

. Siswa memaparkan

waktu yang
dibutuhkan sebagai
hasil dari kegiatan
rangsangan panas.

. Siswa menanggapi

dan berpendapat
tentang perubahan
gerak cacing,
perbedaan waktu yang
terjadi dan membuat
kesimpulan.

. Siswa berdiskusi

dengan referensi yang
telah ditemukan saat
mempelajari LKS
sesuai tugas
pertemuan
sebelumnya.

.- Siswa membahas hasil

diskusi dan membuat
kesimpulan
berdasarkan hasil
diskusi

. Siswa mencatat

konsep-konsep
penting mengenai
materi yang telah
dipelajari bersama.

2 menit

13
menit

2 menit

5 menit

10
menit

5 menit

8 menit

Teliti

Disiplin
Rasa ingin
tahu

Jujur

Demokratis

Menghargai
pendapat

Demokratis
Cermat

Disiplin
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PENUTUP

1. Guru membantu
siswa untuk
menyimpulkan
materi ciri-ciri
makhluk hidup yang
telah dipelajari
secara keseluruhan.

2. Guru memberi tugas
individual untuk
belajar guna
menghadapi post
test.

3. Guru menutup
pelajaran dengan
mengucap salam.

1. Siswa menyimpulkan
materi ciri-ciri
makhluk hidup yang
telah dipelajari secara
keseluruhan.

2. Siswa mencatat tugas
yang diberikan oleh
guru.

3. Siswa menjawab
salam.

10
menit

2 menit

Cermat
Teliti

Mandiri
Disiplin

Religius

H. Media dan Sumber Belajar

1.

Media

LKS berbasis pemanfaatan laboratorium pada materi ciri-ciri makhluk hidup,
alat dan bahan praktikum laboratorium

2. Sumber belajar :
IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII oleh Anny Winarsih, Agung Nugroho,
Sulityoso HP, M Zajuri, Supliyadi, Slamet Suyanto. — Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008.

I. Penilaian
Tes Kognitif : Tes pilihanganda = (20 soal)
Kudus, Mei 2013
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Guru Peneliti
ﬁ ‘g""\"‘”, %(, Eka Fitriana

NIP. 190y oy 23 (99003(0 11



Lampiran 4
JADWAL PENGAJARAN DI KELAS

1. Jadwal Pengajaran Dalam Kelas Uji Skala Terbatas

Jadwal Alokasi waktu

Pertemuan pertama 2 X 40 menit
(melakukan kegiatan LKS untuk ciri
“bergerak dan bernafas”)

Pertemuan kedua 2 X 40 menit
(melakukan kegiatan LKS untuk ciri
“memerlukan makanan dan nutrisi , tumbuh
dan berkembang serta berkembang biak™)

Pertemuan ketiga 2 X 40 menit
(melakukan kegiatan LKS untuk ciri
“adaptasi, iritabilitas, dan ekskresi’)

2. Jadwal Pengajaran Dalam Kelas Uji Skala Luas

Jadwal Alokasi waktu
Pre Tes 1 x 40 menit
Pertemuan pertama 2 X 40 menit

(melakukan kegiatan LKS untuk ciri
“bergerak dan bernafas™)

Pertemuan kedua 2 X 40 menit
(melakukan kegiatan LKS untuk ciri
“memerlukan makanan dan nutrisi , tumbuh
dan berkembang serta berkembang biak™)

Pertemuan ketiga 2 X 40 menit
(melakukan kegiatan LKS untuk ciri
“adaptasi, iritabilitas, dan ekskresi’’)

Pos Tes 1 x 40 menit
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Lampiran 5
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Lampiran 6
SOAL UJICOBA

Nama e

Kelas s

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menyilang huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban yang
kamu anggap paling tepat!

1. Berikut ini adalah ciri-ciri makhluk hidup, 6. Dari teks cerita menunjukkan bahwa

yaitu : kacang hijau tersebut mempunyai ciri
a. Bernafas, bergerak, iritabilitas, makhluk hidup yang meliputi...
reproduksi a. Berkembang biak c. Adaptasi

b. Bergerak, usia bertambah, adaptasi,
memerlukan CO2, berkembang biak

C. Mengeluarkan zat sisa, respirasi,
bertambah  banyak, dapat terbang,
memerlukan suhu yang sama.

d. Tumbuh dan berkembang, rasa ngantuk,
bernafas, memiliki naluri, tidak dapat

bergerak
. Kegiatan makhluk hidup:
1. Respirasi 4.Iritabilita
2. Tumbuh 5.Berpindah tempat
3. Melahirkan 6. Beradaptasi

Yang termasuk ciri-ciri makhluk hidup
adalah ...

a. 1-2-5 c. 2-3-6

b. 2-4-6 d. 4-5-6

. Untuk  membuktikan makhluk hidup
mengalami pertumbuhan, Dina melakukan
percobaan menanam Kecambah kacang
hijau pada sebuah gelas air mineral, setelah
diamati selama 4 hari penanaman panjang
kecambah tersebut 4 cm. Berapa kecepatan
pertumbuhan kecambah tersebut?

a. 1 cm/hari c. 4 cm/hari

b. 16 cm/hari d. 2 cm/hari

. Seno berlari dengan jarak 300m dengan
waktu 0,5 menit. Berpakah kecepatan Seno
saat berlari? ...

a. 10 m/s c.1m/s

b. 150 m/s d. 6 m/s

Teks Cerita untuk soal no 5 dan 6
Seorang petani mempunyai lahan yang
ditanami kacang hijau. Pada proses
pembenihannya, biji kacang hijau ditanam
dilahan. Pada proses perkecambahannya
ternyata semakin hari tinggi kacang hijau
semakin bertambah, rata-rata tanaman
kacang hijau tesebut tingginya bertambah
1,5 cm setiap 2 hari.

. Berapakah tinggi kacang hijau tersebut
setalah tumbuh selama 6 hari?

a. 3cm c. 5cm

b. 2cm d.4,5cm

b. Tumbuh dan berkembang d. Ekskresi

. Mario berangkat sekolah dengan berjalan

kaki, jarak dari rumah Mario ke sekolahnya
adalah 700 m jika kecepatan mario saat
berjalan adalah 2m/s berapakah waktu yang

ditempuh mario untuk sampai
disekolahnya?

a. 1400 sekon c. 5 menit

b. 350 sekon d. 6 menit

. Ambillah napas secara perlahan kemudian

keluarkan, saat kamu melakukan pernafasan
zat sisa apakah yang kamu keluarkan?
a. Ca(CO); c. CO;

b. CO d. O,

. Untuk mengamati pernafasan manusia

melalui sebuah pengamatan dilakukan
percobaan seperti pada gambar berikut:

air kapur
Gelas| |cawn. | Gelas1l

Seorang pengamat meniupkan udara ke
dalam gelas Il melalui selang, ternyata air
kapur dalam gelas Il berubah menjadi
keruh, hal ini disebabkan karena:
a. Udara yang ditiupkan mengandung
CO,
Udara yang ditiupkan mengandung O,
Air kapur bereaksi dengan gas O,
d. Pengamat meniupkan udara ke dalam
gelas terlalu kencang

10.0Organisme yang dapat membuat

makanannya sendiri disebut ...
a. Organisme Autotrof
b. Organisme Heterotof
¢. Organisme Multiseluler
d. Organisme Uniseluler



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Gambar
menunjukkan
makhluk
mempunyai ciri...
a. Bergerak

b. Bernafas

c. Tumbuh

d. Berkembang biak

disamping
bahwa
hidup

f

Dalam proses fotosintesis tumbuhan
dihasilkan glukosa yang digunakan
sebagai nutrisi dan makanan bagi
tumbuhan. Rumus senyawa glukosa
adalah ...

a. Ca(CO); c. CO,

b. CsH1,06 d. H,0

Brikut ini rumus kimia oksigen, kapur,
glukosa dan karbondioksida secara urut
adalah:

d. 02’ Ca(CO)g, H,0, CO,

b. O, Ca(CO); CO, H,O

C. 02’ Ca(CO)g, CGleoe, CO,

d. 02’ CGleoe, Ca(CO)g, CO,

Seorang peneliti melakukan langkah kerja
sesuai pada gambar dibawah ini:

Gambar untuk soal 14-16

x’f”ﬁ.,,\\‘\ fl, W _r 7 1
Percobaan tersebut menunjukkan bahwa
Peneliti ingin membuktikan bahwa ...

a. Daun adalah tempat fotosintesis

b. Proses fotosintesis  menghasilkan

glukosa yang digunakan sebagai
makanan oleh tumbuhan

¢. Tumbuhan memiliki ciri peka terhadap

rangsang

d. Tumbuhan dapat berkembang biak

dengantunas daun atau tunas adventif.

Pada langkah kedua, daun dimasukkan ke

dalam tabung reaksi yang berisi alkohol

kemudian ditangaskan ke dalam air
mendidih. Apa fungsi dari alkohol
tersebut?

a. Melepaskan kotoran pada daun

b. Menghilangkan klorofil pada daun

c. Mengubah warna daun

d. Membentuk senyawa glukosa

Sesuai gambar langkah kerja pada No.14

langkah terakhir adalah menetesakan

larutan X ke daun untuk membuktikan
tumbuhan menghasilkan glukosa. Larutan

X yang digunakan adalah...

a. Air kapur

b. Eosin

c¢. Alkohol
d. lodine

: 1 o = \ e
|- | ~i | (] (3 LAY>
‘ﬁ’ . { 11 , i : ) j(; —?‘ Petri et
B a 1 (

17.

18.

),

21.

22,

23.
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KOH terbungkus kapas & "
l—- belalang f
fe 4

Y
satu
bahwa

Gambar diatas merupakan salah
percobaan yang menunjukkan
makhluk hidup memiliki ciri ...
a. Tumbuh c. Peka
rangsang
b. Bergerak d. Bernapas
Larutan berwarna yang bersimbol huruf Y
dan digunakan sebagai pengukur kelajuan
pernafasan hewan dan tumbuhan pada no.
17 adalah...
a. Air kapur c. Glukosa
b. Eosin d. Alkohol
Untuk membuktikan hewan dan tumbuhan
melakukan pernafasan dilakukan
praktikum sederhana menggunakan alat
sebagai berikut:

terhadap

nama alat diatas adalah:
a. Termometer  c. Tabung reaksi
b. Respirometer d. Erlenmeyer

Fungsi kristal KOH dalam praktikum
pernapasan hewan dan tumbuhan adalah

Mengikat CO,

Menghambat pertumbuhan
Menghasilkan energi

. Mempercepat pernapasan

Perolehan nutrisi dan makanan pada
tumbuhan didapatkan melalui proses..

a. Pernafasan c. Fotosintesis

b. Bergerak d. Ekskresi

Pada  proses fotosintesis tumbuhan
membutuhkan karbon dioksiada dan air
untuk menghasilkan makanan dan zat sisa
yang nantinya digunakan manusia dan
hewan untuk bernapas. Dari penjabaran
diatas reaksi dalam proses fotosintesis
dapat dirumuskan sebagai berikut ...

a. 6C0,+6H,0 1206+ 60,

Cahaya matahari dan klorofil

b. 0,+H,0 1,06+ 6CO,
Cahaya matahari dan klorofil

. 6CO,+6H,0 1,06+ 60,
Cahaya matahari dan stomata
d. 4C0,+6HO, ——  ®H0:+70,
Tujuan mahldRRAUFBEALAOHRRE adalah
a. Untuk dapat mempertahankan jenisnya
supaya tidak punah
b. Untuk dapat mengambil habitatnya

20T ;



24,

26.

217.

28.

29.

c. Untuk dapat menyesuaikan diri dari
perubah musim

d. Untuk dapat
mangsa

melarikan diri  dari

Organisme disamping
merupakan organisme
heterotrof yang
berkembang biak

; ¢ dengan...
a. Umbi akar  c. Cangkok
b. Membelah d. Rhizoma

% Tumbuhan di bawah
ini merupakan
' tumbuhan

yang bereproduksi
e dengan ...

a. Umbi akar c. Cangkok

b. Membelah d. Tunas

Adaptasi fisiologis adalah penyesuaian
diri terhadap keadaan lingkungan yang
berhubungan dengan ...

a. Tingkah laku

b. Tempat hidupnya

c. Fungsi alat-alat tubuh

d. Bentuk atau alat tubuh

Perhatikan pernyataan berikut !

(1)Teratai mempunyai daun lebar dan
tangkai daun berongga  untuk
mempercepat penguapan

(2)Daun putri malu mengatup jika disentuh

(3)Burung mempunyai pundi-pundi hawa
untuk membantu pernafasan saat terbang

(4)Itik berkaki selaput untuk memudahkan

berenang

il T

Pernyataan yang menunjukkan ciri
makhluk hidup yang beradaptasi terhadap
lingkungan adalah ...

a. 1,34 c.1,24

b.1,2,3 d. 2,34

Burung kolibri memiliki paruh panjang

runcing untung menghisap madu pada

nektar bunga.pernyatan tersebut
merupakan contoh dari adaptasi ...

a. Morfologi c. Tingkah laku

b. Fisiologi d. Iritabilitas

Berikut ini yang merupakah contoh dari

adaptasi tingkah laku adalah ...

a. Tubuh manusia mampu menambah
jumlah sel darah merah apabila berada
didaerah dataran tinggi.

b. Cecak akan memutus ekornya pada
saat terancam musuh.

c. Kerbau berkubang di air saat udara
terasa panas.

30.

31.

32.

33.

34.

35.
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d. Mata manusia dapat berakomodasi
sesuai dengan intensitas cahaya yang
diterimanya.

Salah satu ciri hidup makhluk hidup

adalah  peka  terhadap  rangsang.

Pernyataan berikut yang menggambarkan

dengan benar ciri tersebut adalah ...

a. Biji kacang berkecambah saat ditanam

b. Bunga pukul empat mekar di sore hari

c. Daun putri malu menutup saat
menerima sentuhan

d. Ujung batang membengkok ke arah
datangnya cahaya

Pernyataan dibawah ini yang merupakan

contoh dari iritabilitas adalah ...

a. Manusia bernapas dengan paru-paru

b. Seseorang bersin saat mencium bau
yang menyengat

c.. Kadal mampu berganti warna kulit
sesuai dengan warna di lingkunga
sekitarnya.

d. Pohon pisang berkembang biak
dengan cara bertunas.

Berikut ini nama hewan

pernafasan yang benar adalah ...

a. Ikan gurami = paru-paru

b. Katak = paru-paru dan kulit

c. Cacing = insang

d. Sapi = trakea

Perhatikan gambar di bawah ini !

Zat sisa yang dikeluarkan
Q. olen  aktivitas  gambar
b adalah, kecuali ...

3 a. Lendir
/ b. Karbondioksida

dan alat

. c. Uap air
d. Keringat

Berikut ini yang tidak termasuk zat sisa
metabolisme vyang dikeluarkan pada
proses ekskresi adalah ...
a. Glukosa
b. Keringat
c. Urine

d. Karbondioksida

Alat ekskresi pada tumbuhan adalah ...
a. Akar

b. Batang

c. Bunga

d.Stomata


http://1.bp.blogspot.com/_SCzz3cMx68Y/S17P57NdGTI/AAAAAAAAARo/9wvw3HKpA7Y/s1600-h/fitness_architetto_franc_01.png

Lampiran 7
PERHITUNGAN
VALIDITAS SOAL UJICOBA
Rumus:
NYXY -(ZX)QY)
rxy

Butir soal valid jika ryy [] Ftapel

Perhitungan:

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomer 1, selanjutnya untuk butir

soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel

analisis butir soal

B JINIX2 = CXDOHNY Y2 — (T Y2)}

Butir Skor
No. | soalno | Total X? Y2 XY
1(X) (Y)
1 1 30 1 900 30
2 1 29 1 841 29
3 1 29 1 841 29
4 1 28 1 784 28
5 1 28 1 784 28
6 1 27 1 729 27
7 1 27 1 729 27
8 1 26 1 676 26
9 1 26 1 676 26
10 1 26 1 676 26
11 1 25 1 625 25
12 1 25 1 625 25
13 1 25 1 625 25
14 1 24 1 576 24
15 1 24 1 576 24
16 1 24 1 576 24

76



Butir Skor
No. | soalno | Total X? Y2 XY
1(X) (Y)

19 1 23 1 529 23
20 1 22 1 484 22
21 1 22 1 484 22
22 1 21 1 441 21
23 1 20 1 400 20
24 1 18 1 324 18
25 1 18 1 324 18
26 1 17 1 289 17
27 1 17 1 289 17
28 1 17 1 289 17
29 1 16 1 256 16
30 1 14 1 196 14
31 1 13 1 169 13
32 1 13 1 169 13
33 1 12 1 144 12
34 1 12 1 144 12
S 34 745 34 | 17275 | 745

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:

o [34 x 745] — [34 X 745]
¥[34 x 34] — [34]2}{[34 x 17275] — [745]2}

=0,000
Hasil perhitungan ryitwung = 0,000
I’ tabel = 0,339

Mhitung < I tabel, Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa soal nomer 1 Tidak valid.
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Lampiran 8
PERHITUNGAN
RELIABILITAS SOAL UJICOBA

Rumus:

3 [ k ] S?— Xpq

S = |

Keterangan:
r, :reliabilitas tes secara keseluruhan
k : banyaknya butir soal
S  :standar deviasi dari tes
p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar (g = p-1)

Kriteria: Apabila ryy [ gpe, maka instrumen tersebut reliabel

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

pd = pqr + P92+ pgs + ...+ poa
= 0,0000 + 0,1635 + 0,2284 + ... +0,0804
= 5,9628
2
17275—%
§2 — = 27,9628

34
35 1127,963 — 5,9628
= [35 Z 1] [ 27,9628

= 0,810

Pada a = 5% dengan n = 34 diperoleh r tabel = 0,339
Karena ri; [ %pe;, Mmaka dapat disimpulkan bahwa instrumen soal tersebut
Reliabel.
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Lampiran 9
PERHITUNGAN
DAYA PEMBEDA SOAL UJICOBA
Rumus:
B B
pp =184 _ /B
JSa IS
Keterangan:
DP  :daya pembeda
JBa :jumlah yang benar pada butir soal kelompok atas
JBg  :jumlah yang benar pada butir soal kelompok bawah
JSa  : banyaknya siswa kelompok atas
JSg  : banyaknya siswa kelompok bawah
Kriteria
Interval DP Kriteria
0,00 < DP < 0,20 -
0,20 < DP < 0,40 Ul
0,40 < DP < 0,70 ZElS
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomer 1, selanjutnya untuk

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada

tabel analisis butir soal.



Kelompok Atas

Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 UC 26 1 1 uC 14 1
2 uceo6 1 2 ucC 23 1
3 ucC 18 1 3 uc 17 1
4 ucC 20 1 4 UC 32 1
5 ucC 28 1 5 ucl 1
6 ucC 27 1 6 uc 2 1
7 uC 31 1 7 UcC 22 1
8 uc7 1 8 UC 19 1
9 UC 16 1 9 UC 29 1
10 UC 34 1 10 UC 30 1
11 UC 12 1 11 UC 24 1
12 uc 21 1 12 uc14 1
13 UC 25 1 13 UC 11 1
14 ucs 1 14 ucs3 1
15 uco 1 15 UC 10 1
16 UC 13 1 16 UC 33 1
17 UC 15 1 17 ucS8§ 1

Jumlah 17 Jumlah 17

p=t7_17

17 17

= 0,000
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Berdasarkan kreiteria, maka soal nomer 1 mempunyai daya pembeda soal Jelek.
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Lampiran 10
PERHITUNGAN
TINGKAT KESUKARAN SOAL UJICOBA
Rumus:
p B
=75
Keterangan:
P : total kesukaran soal
B : jumlah jawaban yang benar
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria
Interval P Kriteria
0,00 -0,10 Sangat sukar
0,11 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,90 Mudah
P> 0,90 Sangat mudah

Berikuit ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal
yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel
analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 ucC 26 1 1 ucC 14 1
2 uc 6 1 2 uc 23 1
3 uc 18 1 3 uc 17 1
4 ucC 20 1 4 uC 32 1
5 uc 28 1 5 uc 1 1
6 uc 27 1 6 uc 2 1
7 uc 31 1 T uc 22 1
8 uc7 1 8 uC 19 1
9 uc 16 1 9 ucC 29 1
10 UC 34 1 10 uC 30 1
11 uc 12 1 11 uC 24 1
12 uc 21 1 12 uc 4 1
13 uc 25 1 13 uc 11 1
14 ucs 1 14 uca3 1
15 uco 1 15 uC 10 1
16 uc 13 1 16 ucC 33 1
17 uc 15 1 17 uc 8 1
Jumlah 17 Jumlah 17

Berdasarkan Kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang Sangat
Mudabh.
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ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN
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DAN DAYA PEMBEDA SOAL
No. Kode Nomor Butir Seal
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 ucz6 | 1 1 1 1 1 | 1 1 1 [ ©
2 uce 1 1 1 1 1 T 1 K 0 1
3 uc 18 1 Al 0 1 1 1 1 1 1 1 1
w Uc 20 1 Al 0 1 1 1 1 1 1 0
5 ucC 28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
6 uc 27 1 1 1 1 T 0 1 T 1
7 uc 31 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
8 uc7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
9 uc 16 1 1 1 1 400 1 1 1 1 1 1
10 UcC 34 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0
11 | uc12 1 s 0 1 t | o 1o 1 1
12 uc 21 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
13 ug 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 ucs T i 1 0 e 1 1 0
15 ucs9 1 1 1 0 1 1 1 1) 1 0 1
16 uc 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
a7 uUc 15 1 1 1 g » 1 1 1 1 1 [} 1
18 ucC 14 1 1 1 0 3 1 0 1 0] 1 )
19 uc 23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
20 uc 17 1 1 1 1 1 1 G bl 1 1,
21 UcC 32 i 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
2 uct 1 1 e 1 1 0 1 0 1 1
2 ucz2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
24 el |4 0 1 0 1 1 oI 1. ] o o
25 uc 19 e T O O T 1 1 0 1 1
26 uc 29 1 1 0 1 1 1 0 i 1 1
27 ucso | 1 0 0 0 1 1 0 1 o 0 s
28 uc 24 1 0 1 s | [ ) 1 0 1 0
29 uca 1 1 0 0 0 .00 1 0 1 1
30 uc 11 1 0 0 0 1 1 0 1 1] 1 0
31 ucs 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0
32 uc 10 1 0 0 e 1 1 1 0 )
33 | ueas | 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
34 uc 8 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
- X 34 27 22 17 32 32 21 34 19 25 20
3 5 34 27 22 17 32 32 21 34 19 25 20
'§ XY 745 642 533 428 716 709 499 745 455 583 468
a Ny 0.000 | 0693 | 0593 | 0617 | 0.350 | 0.185 | 0.445 | 0.000 | 0.433 | 0.444 | 0.336
% Ttabel 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339
g Keterangan C::(I; Valid Valid Vaﬁi Valid B::; Valid 1\-;:;: Vali_d Valid 1\;;;;_
Tingkat P 1.00 0.79 0.65 0.50 0.94 0.94 0.62 1.00 0.56 0.74 0.59
Kesukaran | Keterangan| Mudah | Mudah | Sedang | Sedang | Mudah | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang
S BA 1 17 14 13 17 16 14 7 14 14 12
2 BB 15 8 6 3 13 14 6 15 S 9 6
nE> JA 17 17 17 17 17 7 g 17 17 17 17
o JB 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
% D 0.12 0.53 0.47 0.59 0.24 0.12 0.47 0.12 0.53 0.29 0.35
[a] Keterangan| Jelek Baik Baik Baik | Cukup | Jelek Baik Jelek | Baik | Cukup | Cukup
p 1.00 0.79 0.65 0.50 0.94 0.94 0.62 1.00 0.56 0.74 0.59
2 q 0.00 0.21 0.35 0.50 0.06 0.06 0.38 0.00 0.44 0.26 0.41
= Pq 000 | 016 | 023 | 025 | 006 | 006 | 024 | 000 | 025 | 019 | 024
% Xpq 5.96
s Vi 27.96
1 0.803 T11 > Mabe = Reliabel
Keterangan Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai [ Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dib Dipakai | Dipakai | Dibuang]|
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No. Kode Nomeor Batir Seal
Responden [~ 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 UC 26 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1
B ucs 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
3 uc 18 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0
4 uc 20 1 1 1 1 1T L s 1 1 F a8
5 uc 28 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8|
6 uc 27 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
7 ucC 31 1 1 1 0 1 1 0 1 0 g | 1
8 uc7 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1
9 ucte | 1 1 t | 0 0 0 0 1 e 0
10 UC 34 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 uc 12 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1
12 uc 21 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0
13 ucas | 1 1 0 0 0 0 0 o | 0 1 1
14 ucs 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
15 uco 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1
16 uc13 | 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1
17 | ucts A £ 0 0 1 0 0 1 1
| 18 uc 14 1 1 0 0 1 0 B 0 0 1 0
19 uczs | 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1
20 uc 17 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0
21 ucs2 | 1 1 0 0 0 g 1 1 ] @ 0 1 0
22 ucC 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0
23 uc?2 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
24 uc 22 T 0 0 0 0 0 | 0 0 1 0
25 uc 19 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 |
28 uc29 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
27 uc 30 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 o |
28 uc 24 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0
29 uc 4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 uc 11 i 1 L% 0 0 0 0 0 0 0
¥ ucs 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
32 uc10 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 uc33 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0
34 ucs 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
b K 34 24 19 6 4 14 10 10 10 2% 14
8 o 34 | 220 | 19 6 4 14 | 10| 10| 10| 26 | 14
£ XY 745 | 583 | 420 | 158 | 101 | 354 | 264 | 255 | 246 | 602 | 351
o B 0.000 | 0697 | 0.041 | 0387 | 0231 | 0534 | 0572 | 0.438 | 0.328 | 0.423 | 0.500
% e | 0339 | 0339 | 0339 | 0.339 | 0.339 | 0339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0.339
> Kk c‘:;(‘; Va.!.id 1‘;'::;‘ valid 9:;; Valid | Valid | Valid E‘::;‘ Va(i_d Valid
Tingkat P 700 | 071 | 056 | 018 | 012 | 041 | 029 | 029 | 029 | 076 | 041
Kesukaran | Keterangan| Mudah | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang | Sukar | Sukar | Sukar | Mudah | Sedang
E BA 7 17 1 6 2 10 8 8 7 16 12
8 BB 15 5 8 0 0 3 1 2 3 9 1
E JA 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
o JB 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
s D 012 | 071 | 018 | 035 | 012 | 041 | 041 | 035 | 024 | 041 | 065
[a] Keterangan| Jelek | Baik | Jelek { Cukup | Jelek | Baik Baik | Cukup | Cukup | Baik Baik
p 100 | 071 | 056 | 018 | 012 | 041 | 029 | 029 | 029 | 076 | 041
@ q 000 | 020 | 044 | 082 | 088 | 059 | 071 | 071 | 071 | 024 | 059
£ pq 000 | 021 | 025 | 015 | 010 | 024 | 021 | 021 | 021 | 018 | 024
g
Keterangan Dibuang| Dipakai | Dibui Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dipakai
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No. Kode Nomor butir seal
Responden | 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 uc2% | 1 1 E 1 1 1 1 1 1 1 1
2 ucs 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1
3 uc 18 1 1 1 1 1 0 1 1 e 1
A UC 20 1 1 1 0 1 0 1 1 1 111
5 uc 28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 ]
6 ucar | 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0
7 uC 31 1 1§ 1 1 1 0 0 0 0 1 1
8 uc7 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0
9 uc 16 1 0 1 0 1 1 1 14 1 1 0
10 uUC 34 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
11 uc 12 1 8. 1 1 0 1 1 1 1 1
12 | uc2t 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1
13 uc2s 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
14 ucs 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
15 uco 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1
16 uc13 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1
17 uc 15 1 1 2l el b 0 0 1 0 1 1
18 ucC 14 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
19 uc 23 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1
20 uc 17 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0
21 uC 32 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0
22 uc1 | 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0
23 uc?2 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0
24 uc22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
25 uc 19 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0
i uc 29 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0
27 uc 30 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
28 uc24 1 1 1 0 0 1 0 1 E 1 0
29 uc4 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0
30 uc 11 o0 | 4 1 0 0 1 1 0 0 1 0
31 ucs3 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 oy
32 uc 10 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0
_» uc33 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0
34 ucs 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
- IX 26 30 33 11 20 12 17 27 15 31 16
3 2% 26 30 33 11 20 12 17 27 15 31 16
£ XY 614 | 650 | 723 | 277 | 494 | 244 | 358 | 612 | 365 | 697 | 407
= By 0581 | 0127 | 0.003 | 0428 | 0630 | -0.220 | -0.161 | 0.280 | 0.407 | 0.348 | 0.629
% e | 0339 | 0339 | 0339 | 0339 | 0.339 | 0.339 | 0.339 | 0339 | 0.339 | 0.339 | 0.339
=1 ctrangan] V21 Tk | DO | vaia | Vaid | ye | Ve | Vo | Vaid | Velid | vaid
Tingkat P 076 | 088 | 007 | 032 | 050 | 035 | 050 | 079 | 044 | 091 | 047 |
Kesukaran | Keterangan| Mudah | Mudah | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang
s BA “16 14 17 8 13 4 7 16 10 17 13
2 BB 8 14 14 3 5 7 9 1 3 13 1
E JA 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
o JB 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
> D 047 | 000 | 018 | 029 | 047 | 018 | 012 | 029 | 041 | 024 | 071
[a] Keterangan| Baik | Jelek | Jelek | Cukup | Baik | Jelek | Jelek | Cukup | Bak | Cukup | Baik
) 076 | 088 | 097 | 032 | 059 | 035 | 050 | 079 | 044 | 091 | 047
2 q 024 | 012 | 003 | 068 | 041 | 065 | 050 | 021 | 056 | 009 | 053
£ Pq 018 | 010 | 003 | 022 | 024 | 023 | 025 | 016 | 025 | 008 | 025
§
Keterangan Dipakai | Dibuang| Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dibuang| Dibuang| Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai




No. Kode Nomor butir soal Y Y
Responden 34 35
1 UC 26 1 G 30 900
2 uce6 1 1 29 841
3 | vcis | 1 1 29 841
4 Uc 20 0 1 28 784
5 uc 28 1 1 28 784
6 uc 27 1 1 o 729
7 UG 31 1 1 27 729
8 uc7 1 1 26 676
9 uC 16 1 s 26 676
10 UC 34 1 1 26 676
11 uc 12 e 1 25 625
12 uc 21 1 1 25 625
13 uC 25 1 1 25 625
14 ucs 1 1 24 576
15 uco 1 1 24 576
16 uc 13 1 1 24 576
17 uc1s 1 1 24 | 578
e uci4 | 1 1 23 529
19 uc 23 0 1 23 529
20 uc 17 0 1 2 484
|21 uc 32 1 1 2 484
22 ucC 1 1 1 21 441
23 uea |1 1 20 400
24 uc 22 0 1 18 324
| @ uc 19 0 1 18 324
26 uc 29 0 0 17 289
27 uC 30 0 1 w1 289
28 uc 24 0 0 17 | 289
29 uc4 1 1 16 256
30 uc 11 1 0 14 196
31 ucs 0 1 13 169
32 uc 10 0 1 13 169
33 uc 33 0 1 12 144
34 ucs 0 1 12 144
i X 22 31 745 17275
S e 22 31
= XY 535 697
» o 0.616 0.348
£ T 0.339 0.339
©
> Kelerangan] VoM Valid
[ Tingkat P 0.65 0.91
Kesukaran| Keterangan|  Sedang Mudah
= BA. 16 17
2 BB 5 12
E JA 17 17
o JB 17 17
> D 0.65 0.29
(=] Keterangan Baik Cukup
P 0.65 0.91
a3 q 0.35 0.09
= Pq 0.23 0.08
§
Keterangan Dipakai Dipakai
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Lampiran 12
SOAL PRE TEST

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menyilang huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban
yang kamu anggap paling tepat!
1. Kegiatan makhluk hidup:

1. Respirasi 4.Iritabilita

2. Tumbuh 5.Berpindah tempat

3. Melahirkan 6. Beradaptasi £

Yang termasuk ciri-ciri makhluk hidup [ Gelas | LmI ol 11 ]

adalah ... : <

a. 1-2-5 c. 2-3-6 Seorang pengamat meniupkan udara ke

b. 2-4-6 d. 4-5-6 dalam gelas Il melalui selang, ternyata air
2. Untuk  membuktikan makhluk hidup kapur dalam gelas Il berubah menjadi

mengalami pertumbuhan, Dina melakukan keruh, hal ini disebabkan karena:

percobaan menanam Kecambah kacang
hijau pada sebuah gelas air mineral, setelah
diamati selama 4 hari penanaman panjang
kecambah tersebut 4 cm. Berapa kecepatan

a. Udara yang ditiupkan mengandung
CO,
Udara yang ditiupkan mengandung O,

pertumbuhan kecambah tersebut? c. Air kapur bereaksi dengan gas O,
a. 1 cm/hari c. 4 cm/hari d. Pengamat meniupkan udara ke dalam
b. 16 cm/hari d. 2 cm/hari gelas terlalu kencang
3. Seno Dberlari dengan jarak 300m dengan 7. Organisme  yang dapat  membuat
waktu 0,5 menit. Berpakah kecepatan Seno makanannya sendiri disebut ...
saat berlari? ... a. Organisme Autotrof
a. 10 m/s c.1m/s b. Organisme Heterotof
b. 150 m/s d. 6 m/s c. Organisme Multiseluler
4. Teks Cerita untuk soal no 4 d. Organisme Uniseluler
Seorang petani mempunyai lahan yang 8. Brikut ini rumus kimia oksigen, kapur,
ditanami  kacang  hijau pada proses glukosa dan karbondioksida secara urut
pembenihannya, biji kacang hijau ditanam adalah:
dilahan. pada proses perkecambahannya a. 0, Ca(CO)s, H,0, CO,
ternyata semakin hari tinggi kacang hijau b. 02’ Ca(CO)s, CO, H,0
semakin bertambah, rata-rata tanaman c.O, Ca(CO),, CeH1,06, CO,
kacang hijau teseput tingginya bertambah d. 02: CeH1206, Ca(CO)s, CO,
1,5 cm setiap 2 hari. B 9. Seorang peneliti melakukan langkah kerja
Berapakah tinggi kacang hijau tersebut sesuai pada gambar dibawah ini:
setalah tumbuh selama 6 hari? gy, K,
a. 3cm c. 5cm Ta{ N I S
b. 2cm d.4,5cm \fﬁ“ S ;&; =2 L) T s
5. Mario berangkat sekolah dengan berjalan ff [: \ LV 7 5
kaki, jarak dari rumah Mario ke sekolahnya Pada langkah kedua, daun dimasukkan ke
adalah 700 m jika kecepatan mario saat dalam tabung reaksi yang berisi alkohol
berjalan adalah 2m/s berapakah waktu yang kemudian ditangaskan ke dalam air
dittmpuh ~ mario  untuk  sampai mendidih. Apa fungsi dari alkohol
disekolahnya? tersebut?
a. 1400 sekon C. 5 menit a. Melepaskan kotoran pada daun
b. 350 sekon d. 6 menit

b. Menghilangkan klorofil pada daun
c. Mengubah warna daun
d. Membentuk senyawa glukosa

6. Untuk mengamati pernafasan manusia
melalui sebuah pengamatan dilakukan
percobaan seperti pada gambar berikut:



10.

11.

12.

13.

14.

15.

a.
b.  Oy+H,0 (e maldhal g 1 60,
C.
d.

KOH terbungkus kapas &« =
belalang /
R——
b - > ) i

Y

Gambar diatas merupakan salah satu
percobaan yang menunjukkan bahwa
makhluk hidup memiliki ciri ...

a. Tumbuh c. Peka terhadap rangsang
b. Bergerak  d. Bernapas

Larutan berwarna yang bersimbol huruf Y
dan digunakan sebagai pengukur kelajuan
pernafasan hewan dan tumbuhan pada no.
17 adalah...

a. Air kapur c. Glukosa

b. Eosin d. Alkohol

Untuk  membuktikan  hewan  dan
tumbuhan melakukan pernafasan
dilakukan praktikum sederhana
menggunakan alat sebagai berikut:

nama alat diatas adalah:
a. Termometer . Tabung reaksi
b. Respirometer d. Erlenmeyer

Perolehan nutrisi dan makanan pada
tumbuhan didapatkan melalui proses..

c. Pernafasan c. Fotosintesis

d. Bergerak d. Ekskresi

Pada proses fotosintesis tumbuhan
membutuhkan karbon dioksiada dan air
untuk menghasilkan makanan dan zat sisa
yang nantinya digunakan manusia dan
hewan untuk bernapas. Dari penjabaran
diatas reaksi dalam proses fotosintesis
dapat dirumuskan sebagai berikut ...

6CO,+6H,0 —GHBO+60,

600, + 64 yya-matahar dan Kloiglll 5, 6,
400, + 6HO§aha a matahari dan s Esbe +70,

Cahaya matahari dan klorofil
Tujuan mahluk hidup untuk dapat
bereproduksi adalah ...
a. Untuk dapat mempertahankan jenisnya
supaya tidak punah
b. Untuk dapat mengambil habitatnya
c. Untuk dapat menyesuaikan diri dari
perubah musim
d. Untuk dapat melarikan diri dari mangsa

Lampiran 13

16.

17.

18.

19.

20.
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Adaptasi fisiologis adalah penyesuaian
diri terhadap keadaan lingkungan yang
berhubungan dengan ...

a. Tingkah laku

b. Tempat hidupnya

c. Fungsi alat-alat tubuh

d. Bentuk atau alat tubuh

Perhatikan pernyataan berikut !

(5)Teratai mempunyai daun lebar dan
tangkai daun  berongga  untuk
mempercepat penguapan

(6)Daun putri malu mengatup jika disentuh

(7)Burung mempunyai pundi-pundi hawa
untuk  membantu pernafasan  saat
terbang

(8)1tik berkaki selaput untuk memudahkan
berenang

Pernyataan yang menunjukkan ciri
makhluk hidup yang beradaptasi terhadap

lingkungan adalah ...
a. 1,34 c.124
b.1,2,3 d. 2,34

Pernyataan dibawah ini yang merupakan
contoh dari iritabilitas adalah ...
a. Manusia bernapas dengan paru-paru
b. Seseorang bersin saat mencium bau
yang menyengat
c. Kadal mampu berganti warna kulit
sesuai dengan warna di lingkunga
sekitarnya.
d. Pohon pisang berkembang biak
dengan cara bertunas.
Perhatikan gambar di bawah ini !
Zat sisa yang
O dikeluarkan oleh
- aktivitas gambar

- adalah, kecuali ...
\ a. Lendir
) b. Karbondioksida
- ' c. Uap air

d. Keringat

Berikut ini yang tidak termasuk zat sisa
metabolisme yang dikeluarkan pada
proses ekskresi adalah ...

a. Glukosa

b. Keringat

c. Urine

d. Karbondioksida


http://1.bp.blogspot.com/_SCzz3cMx68Y/S17P57NdGTI/AAAAAAAAARo/9wvw3HKpA7Y/s1600-h/fitness_architetto_franc_01.png
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SOAL POST TEST

Nama e ——————
Kelas e ——

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menyilang huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban

yang kamu anggap paling tepat!

. Kegiatan makhluk hidup:

1. Respirasi 4. Iritabilita
2. Berpindah tempat 5. Tumbuh
3. Melahirkan 6. Beradaptasi

Yang termasuk ciri-ciri makhluk hidup adalah

a. 1-2-5 C. 2-3-6
b. 2-4-6 d. 4-5-6

. Untuk  membuktikan makhluk  hidup
mengalami pertumbuhan, Dina melakukan
percobaan menanam Kecambah kacang hijau
pada sebuah gelas air mineral, setelah diamati
selama 4 hari penanaman panjang kecambah
tersebut 4 cm. Berapa kecepatan pertumbuhan
kecambah tersebut?
a. 2 cm/hari

b. 16 cm/hari

c. 1 cm/hari
d. 4 cm/hari

. Mario berangkat sekolah dengan berjalan kaki,
jarak dari rumah Mario ke sekolahnya adalah
700 m jika kecepatan mario saat berjalan
adalah 2m/s berapakah waktu yang ditempuh
mario untuk sampai disekolahnya?

a. 1400 sekon c. 5 menit

b. 350 sekon d. 6 menit

. Seorang petani mempunyai lahan yang
ditanami  kacang hijau  pada  proses
pembenihannya, biji kacang hijau ditanam
dilahan. pada proses perkecambahannya
ternyata semakin hari tinggi kacang hijau
semakin bertambah, rata-rata tanaman kacang
hijau tesebut tingginya bertambah 1,5 cm
setiap 2 hari. Berapakah tinggi kacang hijau
tersebut setalah tumbuh selama 6 hari?

a. 3cm c.5cm

b. 45cm d.2cm

. Seno berlari dengan jarak 300 m dengan
waktu 0,5 menit. Berpakah kecepatan Seno
saat berlari? ...

a. 1mfs c. 10 m/s

b. 150 m/s d. 6 m/s

6. Untuk mengamati pernafasan manusia melalui

sebuah pengamatan dilakukan percobaan
seperti pada gambar berikut:

Seorang pengamat meniupkan udara ke dalam

gelas Il melalui selang, ternyata air kapur

dalam gelas Il berubah menjadi keruh, hal ini

disebabkan karena:

a. Udara yang ditiupkan mengandung O,

b. Air kapur bereaksi dengan gas O,

c. Udara yang ditiupkan mengandung CO;

d. Pengamat meniupkan udara ke dalam
gelas terlalu kencang

. Organisme yang dapat membuat makanannya

sendiri disebut ...

a. Organisme Autotrof

b. Organisme Heterotof

c. Organisme Multiseluler
d. Organisme Uniseluler

Berikut ini rumus kimia oksigen, kapur,
glukosa dan karbondioksida secara urut
adalah:

d. 02‘ Ca(CO)g}, H,0O, CO,

b. Ogy Ca(CO)g, COZY Hgo

C. Ogy C6H1205, Ca(CO)3, C02

d. 02‘ Ca(CO)g}, C6H1205, CcoO,

Seorang peneliti melakukan langkah kerja
sesuai pada gambar dibawah ini:

e =t A\ 0 S
25+ | | " 5 L _, R
A i“ N

I\ il |

s e I
: ,

. r 7 1 :

Pada langkah kedua, daun dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang berisi alkohol
kemudian ditangaskan ke dalam air
mendidih. Apa fungsi dari alkohol tersebut?
a. Melepaskan kotoran pada daun



10.

11.

12.

13.

14.

15.

b. Menghilangkan klorofil pada daun
¢. Mengubah warna daun
d. Membentuk senyawa glukosa

Gambar diatas merupakan salah satu
percobaan yang menunjukkan bahwa makhluk
hidup memiliki ciri ...

a. Tumbuh c. Peka terhadap rangsang
b. Bergerak d. Bernapas

KOH terbungkus kapas
belalang

Larutan berwarna yang bersimbol huruf Y
dan digunakan sebagai pengukur kelajuan
pernafasan hewan dan tumbuhan pada no. 17
adalah...

a. Eosin c. Glukosa

b. Air kapur d. Alkohol

Untuk membuktikan hewan dan tumbuhan
melakukan pernafasan dilakukan praktikum
sederhana menggunakan alat sebagal berikut:

nama alat diatas adalah:
a. Termometer  c. Tabung reaksi
b. Respirometer d. Erlenmeyer

Perolehan nutrisi dan makanan pada
tumbuhan didapatkan melalui proses..

a. Pernafasan c. Fotosintesis

b. Bergerak d. Ekskresi

Pada  proses  fotosintesis  tumbuhan

membutuhkan karbon dioksiada dan air untuk
menghasilkan makanan dan zat sisa yang
nantinya digunakan manusia dan hewan
untuk bernapas. Dari penjabaran diatas reaksi
dalam proses fotosintesis dapat dirumuskan
sebagai berikut ...

a. 6C0O,+6H,0 1206+ 60,

Cahaya matahari dan klorofil

b. OZ + Hzo 1206 + 6COZ

Cahaya matahari dan klorofil

. 6CO,+6H,0 O+ 60,

12
Cahaya matahari dan stomata

d. 4C0O,+6HO, HOs+70,
Cahaya matahari dan klorofil
Tujuan  mahluk  hidup
bereproduksi adalah ...
a. Untuk dapat mempertahankan jenisnya
supaya tidak punah
b. Untuk dapat mengambil habitatnya

untuk  dapat

89

c. Untuk dapat menyesuaikan diri dari
perubah musim
d. Untuk dapat melarikan diri dari mangsa

16. Adaptasi fisiologis adalah penyesuaian diri
terhadap  keadaan  lingkungan  yang
berhubungan dengan ...

a. Tingkah laku

b. Fungsi alat-alat tubuh

¢. Tempat hidupnya

d. Bentuk atau alat tubuh

17. Perhatikan pernyataan berikut !

1. Teratai mempunyai daun lebar dan
tangkai daun berongga untuk
mempercepat penguapan

2. Burung mempunyai pundi-pundi hawa
untuk membantu pernafasan saat terbang

3. Itik berkaki selaput untuk memudahkan
berenang

4. Daun putri malu mengatup jika disentuh

Pernyataan yang menunjukkan ciri makhluk

hidup yang beradaptasi terhadap lingkungan

adalah ...

a. 1,34 c.124

b.1,2,3 d. 2,34

18. Pernyataan dibawah ini yang merupakan
contoh dari iritabilitas adalah ...

a. Manusia bernapas dengan paru-paru

b. Kadal mampu berganti warna kulit sesuai
dengan warna di lingkunga sekitarnya.

c. Seseorang bersin saat mencium bau yang
menyengat

d. Pohon pisang berkembang biak dengan
cara bertunas.

19. Berikut ini yang tidak termasuk zat sisa
metabolisme yang dikeluarkan pada proses
ekskresi adalah ...

a. Karbondioksida

b. Keringat

c. Urine

d. Glukosa

20. Perhatikan gambar di bawah ini !

Zat sisa yang dikeluarkan
QN olen aktivitas gambar
adalah, kecuali ...

b a. Uap air
b. Karbondioksida
c. Lendir

. iy .

' d. Keringat
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Lampiran 14
TABEL PERHITUNGAN HOMOGENITAS
Kelas
o VIIB | vic [ viiD [VIIE] VIIF [ VIG | VIIH 2
1 82 76 80 86 | 82 | 76 I
2 88 94 78 82 | 92 | o7 76
e 80 84 92 90 | 92 | 89 <
4 86 79 76 86 | 84 | 85 86
5 87 80 84 84 | 84 | 88 82
6 85 78 78 76 | 92 | 77 S e
7 77 80 84 82 | 84 | 77 79
g | e 78 78 80 | 88 | 94 86 |
ER 76 96 92 76 | 84 | 80 | 87
10 80 90 80 88 | 84 | 88 89 |
11 92 94 % 76 | 80 | 87 90
12 77 76 %4 % | 92 | 8 80
13 94 88 80 80 | 98 | 84 92
14 78 92 9% 86 | 76 | 98 80
15 91 82 88 90 | 8 | 91 84 | =
16 76 78 88 9 | 9 | 89 92
17 87 82 84 86 | 84 | 80 78
18 82 84 84 76 | 8 | 8 | 6 |
19 82 82 88 78 | 718 | 92 -
20 85 76 % 76 | 92 | 86 94
21 82 88 78 88 | 84 | 76 B0 [
22 80 94 90 % | 88 | 76 9%
23 76 80 92 80 | 90 | 78 80
24 86 94 82 84 | 76 | 76 88
25 82 94 80 82 | 9% | 86 920
26 90 90 80 88 | 80 | 76 | 9% | |
27 88 86 84 94 | 80 | 80 78
28 91 90 78 2 | 8 | 88 84 |
29 82 98 88 g o B T )
30 80 80 80 92 | 80 | 9 84
31 84 9% 9 | 9% | 82 84
32 78 84 76 | 82 | 94 88
33 86 88 86 | 78 | 84 86
34 92 82 | 82 | 76 92
T 2846 2563 | 2816 | 2874 | 2894 | 2861 | 2895
X 83.71 | 8543 | 8533 |84.53]85.12| 84.15| 85.15
g2 2646 | 4784 | 3967 |40.32]36.65]| 38.07 | 30.55
Ni - 1 33 29 32 33 | 33 | 33 33 | 226.00
(Ni-1)Log Si| 46.94 [ 4871 | 5115 [52.98] 5162|5216 | 49.01 | 352.57
(Ni-1)Si° 8731 | 1387.4 | 1269.3 |1330.5(1209.5|1256.3| 1008.3 | 8334.29

90



Lampiran 15

Hipotesis
Ho
H;

Kriteria:

UJI HOMOGENITAS DATA

2
% UG 8

Ho diterima jika % pitung < % (1-00) (k-1)

peherimaan Ho

Daerah

penola

Daerah

kan Ho

X‘(a)(k-1)
Pengujian Hipotesis
Sampel n  |dk=ni-1| s (dk) S? | log S? | (dk) log S?
B 34 33 | 26.46 873.06 | 1.4225| 46.943
c 30 29 | 47.84 | 138737 | 1.6798| 48714
D 33 32 3967 | 1269.33 | 1.5984| 51.150
E 34 33 | 4032 | 1330.47 |[1.6055] 52.981
F 34 33 36.65 | 1209.53 | 1.5641| 51.615
G 34 33 38.07 | 1256.26 | 1.5806| 52.159
H 34 33 30.55 | 1008.26 | 1.4851| 49.007
3 233 226 | 259.56 | 8334.29 [10.9360] 352.569
Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:
5 _ _(ni-n)si* _ 8334.2882 h
S SCED) 5 36.877
LogS? = 1.5668
Harga satuan B
B = (Log $*) = (ni- 1)
= 1.5668 x 226
= 354.09
x 2 = (Ln10){B - =(n-1) log S{}
= 23026 {35409 _ 352.5694 }
=  3.496
Untuk o = 5% dengan dk = k - 1 =7 - 1 = 6 diperoleh x* el = 12.59

Daerah

generimaan Ho 2

(oS
B —

3.4962

Daerah
penolakan Ho

12.59

91

Karena xz hitung < xz wbel Maka data antar kelompok mempunyai varians yang

sama



Lampiran 16

Hipotesis

UJINORMALITAS

Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengqujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

i=l

e i(oi -E;)’

E.

1

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x* < x* tabel

Pengujian Hipotesis

DATA NILAI KELAS VII B

92

Nilai maksimal = 94.00 Panjang Kelas = 3.00
Nilai minimal = 76.00 Rata-rata (x) = 8371
Rentang = 18.00 S = 514
Banyak kelas = 6 n = 34
Batas Zuntuk Peluang Luas Kls. : ! i-Ei)?
Kelas imenvas Kelas batas £, ik g Untkz  E° O (OlEliE])
76.00 - 78.00 7550 -1.60 0.4447 0.1004 3.4145 7 3.765
79.00 - 81.00 7850 -1.01 0.3443 0.1783 6.0612 4 0.701
82.00 - 8400 8150 -0.43 0.1660 0.2273 7.7295 8 0.009
8500 - 87.00 84.50 0.15 0.0613 0.2083 7.0817 it 0.001
8800 - 90.00 87.50 0.74 0.2696 0.1371 46613 3 0.592
91.00 - 93.00 90.50 1.32 0.4067 0.0648 2.2040 4 1.464
93.50 1.90 0.4716
% = 6.5321

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperoleh y* tabel =  7.81

efah penerimaan

6.5321
Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Ho

Daerah penolakan



Lampiran 17

UJINORMALITAS
DATA NILAIKELAS VIIC

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Datatidak berdistribusi normal

Penguijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

k (0.-E V|
XZZZ( = 1)

| i

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika 12 < 1 upe

Penquijian Hipotesis

93

Nilai maksimal = 98.00 Panjang Kelas = 367
Nilai minimal = 76.00 Rata-rata (X) = 85.43
Rentang = 2200 s = 692
Banyak kelas = 6 n = 30
Batas  Zuntuk Peluang LuasKis. : . (Oi-Ei)?
e et Kelas bataskls. untukZ  Untuk Z = 4 Ei
T 7600 - 7900 7550 -144 04245 01200 36004 7 3210
80.00 - 83.00 79.50 -0.86 03045 01944 58329 7 0.234
8400 - 87.00 83.50 -0.28 01101 02275 668258 3 2.144
88.00 - 91.00 87.50 0.30 Q1176 01923 57700 6 0.103
9200 - 9500 91.50 0.88 0.3098 01174  3.5231 6 1.741
96.00 - 99.00 95.50 1.46 04272 00518 15586 2 0.128
99.50 2.03 0.4790
i = 75603

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperoleh y* tabel = 7.81

Daerah penolakan
Ho

Dagrah penerimaan

7.5603 7.81

Karena y? berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 18
UJI NORMALITAS
DATA NILAI KELAS VII D
Hipotesis
Ho :  Data berdistribusi normal
Ha :  Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
» ~(0-E;)
LS L
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika % < %2 tapel
Pengqujian Hipotesis
Nilai maksimal = 96.00 Panjang Kelas = 3.33
Nilai minimal = 76.00 Rata-rata (X)) = 85.33
Rentang = 20.00 s = 6.30
Banyak kelas = 6 n = 33
Batas  Zuntuk Peluang Luas Kis. ‘ . _(Oi-Ei)?
skt el Kelas bataskls. wuntukZ  Untuk Z = o Ei
76.00 - 79.00 75.50 -1.56 0.4408 0.1179 3.8922 6 1.141
80.00 - 83.00 79.50 -0.93 0.3228 0.2083 6.8745 7 0.002
8400 - 87.00 83.50 -0.29 0.1145 0.2491 8.2200 6 0.600
88.00 - 91.00 87.50 0.34 0.1346 0.2017 6.6547 6 0.064
92.00 - 95.00 91.50 0.98 0.3362 0.1105 3.6472 4 0.034
96.00 - 99.00 95.50 1.61 0.4468 0.0410 1.3528 4 5.180
99.50 2.25 0.4878
5 = 7.0222
Untuk a =5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ¥?tabel = 7.81

Dag

ah penerimaan

7.0222
Karena %2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Daerah penolakan
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Lampiran 19
UJINORMALITAS
DATA NILAI KELAS VIIE
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
5 (0;-E;)
o
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika x* < %2 apel
Penguijian Hipotesis
Nilai maksimal = 96.00 Panjang Kelas = 338
Nilai minimal = 76.00 Rata-rata () = 84.53
Rentang = 20.00 s = 6.35
Banyak kelas = 6 n = 34
Batas  Zuntuk Peluang Luas Kls. : . (Oi-Eiy?
Helasintana Kelas bataskls. untukZ UntukZ B O Ei
~76.00 - 7900 7550 142 04225 0.1366 46461 8  2.421
80.00 - 83.00 79.50 -0.79 0.2858  0.2214  7.5293 7 0.037
8400 - 87.00 83.50 -0.16 0.0644  0.2444  8.3112 7 0.207
88.00 - 91.00 87.50 0.47 0.1801 0.1838  6.2493 6 0.010
9200 - 95.00 91.50 1.10 0.3639  0.0941 3.2004 4 0.200
96.00 - 99.00 9550 1.73 04580  0.0328  1.1159 2 0.700
99.50 2.36 0.4908
¥ = 35753

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperoleh y* tabel =  7.81

Daerah penolakan

Daerah penerimaan

3.5753 7.81
Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 20
UJINORMALITAS
DATA NILAI KELAS VII F
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Penquijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
»_x(0i-E)
F e
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika x* < % tabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 98.00 Panjang Kelas = 3.67
Nilai minimal = 76.00 Rata-rata (X) = 85.12
Rentang = 22.00 S = 6.05
Banyak kelas = 6 n = 34
Batas  Zuntuk Peluang Luas Kls. : . (Oi-Ei)?
Kelasinterval — \olas  batasiis. untkZz Umkz = 9 T g
=76.00 - 79.00 7550  -159 04439 01207 41023 5  0.196
80.00 - 8300 79.50 -0.93 0.3233  0.2179  7.4096 8 0.047
8400 - 87.00 83.50 -0.27 0.1053  0.2584  8.7846 9 0.005
88.00 - 9100 87.50 0.39 0.1530  0.2011 6.8367 4 1A%
9200 - 9500 9150 1.05 0.3541 0.1027  3.4922 5 0.651
96.00 - 99.00 9550 1.71 0.4568  0.0344 1.1703 3 2.861
99.50 2.38 0.4912
12 = 4.9375

Untuk o =5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh * tabel = 7.81

Dagrah penerimaan

Daerah penolakan

%
PR AR R
R e

[

4.9375 7.81
Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 21

UJINORMALITAS
DATA NILAI KELAS VII G

Hipotesis
Ho :  Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Penqujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

= i(oi ;Ei)2

i=l

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika 1° < 1° el

Penqujian Hi i
Nilai maksimal = 9800 Panjang Kelas =\ N3.67
Nilai minimal = /76.00 Rata-rata (%) = . 8415
Rentang = 2200 5 = 817
Banyak kelas = 6 n =
Batas  Zuntuk Peluang LuasKis, . . _(Oi-EQ®
Kelagintervaly (e bateskis. | unkz Uniiz| | =) (9 g
~7600 - 7900 7550  -140 04195 01451 4934/ 9  3.349
8000 - 8300 7950 075 02743 02326 79072 5 1089
8400 - 8700 8350  -010 00418 02483 84437 9  0.037
88.00 - 91.00 87.50 054 02066 | 01767 60089 7  0.163
9200 - 9500 91.50 119 03833 00838 28493 3  0.008
96.00 - 9900 9550 184, . 04671...00265 08398 1 0.011

9950 _ 249 _ 04936

4.6373

I?
Untuk o = 5%, dengan dk=6- 3 = 3 diperoleh y* tabel =  7.81

Daerah penolakan
Ho

grah penerimaan

46373 7.81
Karena 2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 22

UJINORMALITAS
DATA NILAI KELAS VII H

Hipotesis
Ho
Ha

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal

Penqujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

R i(oi -B)

E;

i=l

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika 1 < 1% ol

Penguijian Hipotesis

98

Nilai maksimal = 86.00 Panjang Kelas = 3.32
Nilai minimal = 76.00 Rata-rata (X)) - 85.15
Rentang = 20.00 5 = 2.3
Banyak kelas B n = |34
Batas  Zuntuk Peluang LuasKls. ’ . _(Oi-Ei?
Kelag Intend] Kelas bataskls. untukZ  Untuk Z . i Ei
T 7600 - 7900 7580  -1./5 | 04595 01130 38424 6 1212
80.00 - 8300 7950 -1.02 03465 02204 77990 5 1.005
8400 - 87.00 8350 -0.30 01171 - 02820 95869 12 0607
88.00 - 91.00 8750 0.43 01648 02100 71387 5 0.641
92.00 95.00 91.50 1.15 0.3748  0.0847 32188 4 0.190
96.00 99.00 9550 1.87 04695 00258 08782 2 1.433
99.50 260 0.4953
. = 5.0869

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3= 3 diperoleh y* tabel = 7.81

Dagrah penerimaan
P Ho

——

Daerah penclakan

5.0869 7.81

Karena y* berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 23
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Lampiran 24

PERHITUNGAN
DATA VALIDASI KELAYAKAN LKS

Berdasrkan hasil validasi oleh validator didapatkan skor sebagai berikut:

i Komponen kelayakan Jumlah | Skor sempurna
No Nama validator ) -
Isi Bahasa | Penyajian | skor (f) (N)
1 Dra. Endah .Penlatl, 48 20 36 104 104
M.Si
2. Edi Suroso, S.Pd 47 17 35 99 104

1. Perhitunagan presentase kelayakan menurut Dra. Endah Peniati, M.Si

P = %x 100%
P = Ly %X 100%

~ 104 0
P = 100%

2. Perhitunagan presentase kelayakan menurut Edi Suroso, S.Pd

P = £x100%

P = %9 x 100%
~ 104 )

P = 95,19%
Rata-rata kelayakan LKS IPA terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium

untuk diterapkan dalam pembelajaran adalah:

100% + 95,15%
104

=97,59%

Berdasarkan prosentase rata-rata yang diperoleh maka LKS IPA terpadu
berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup mempunyai

kriteria “Sangat layak” untuk ditrapkan dalam pembelajaran.
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Data tentang instrumen tanggapan guru terhadap penggunaan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium dianalisis dengan uji deskriptif

presentase dengan rumus:

P = %x 100%
Keterangan:
P : angka presentase
f : frekuensi yang sedang dicari
N : number of cases/jumlah frekuensi

Kriteria penskoran sebagai berikut:

25% <P <44% : sangat tidak layak
44% <P < 64% : tidak layak
64% <P < 84% : layak

84% <P <100% : sangat layak
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Lampiran 26

PERHITUNGAN
DATA TANGGAPAN GURU TERKAIT PENGGUNAAN LKS

Berdasarkan tanggapan guru mata pelajaran IPA skor kelayakan LKS yang

didapatkan adalah sebagai berikut:

Nama guru Jumlah skor (f) Skor sempurna (N)

Edi Suroso, S.Pd 99 100

Perhitungan presentase tanggapan guru:

f
P = = x 1009
N )

p= 22 % 100%
= —X
100 0

P = 98,33% (sangat layak)

Berdasarkan prosentase yang diperoleh maka LKS IPA terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup mempunyai Kriteria

“Sangat layak” untuk ditrapkan dalam pembelajaran.
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Lampiran 27
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Lampiran 28
PERHITUNGAN
DATA HASIL TANGGAPAN SISWA TERKAIT PENGGUNAAN LKS

No. Jumlan Skor Presentase Kriteria
Pertanyaan | skor (f) | maksimal (N)

1 10 10 100% Sangat menarik
2 10 10 100% Sangat menarik
3 9 10 90% Sangat menarik

4 7 10 70% Menarik
5 9 10 90% Sangat menarik
6 9 10 90% Sangat menarik
7 10 10 100% Sangat menarik
8 8 10 80% Sangat menarik
9 9 10 90% Sangat menarik
10 10 10 100% Sangat menarik
Rata-rata 91% Sangat menarik

Data tanggapan siswa terkait penggunaan LKS dianalisis dengan uji

deskriptif presentase dengan rumus:

f
P="—X 1009
N X 100%
Keterangan:
P . persentase
f : banyaknya jawaban ya dari semua opsi
N : banyaknya opsi pada kuesioner

Kriteria penskoran sebagai berikut:

0% <P<25% : tidak menarik
25% <P <50% : cukup menarik
50% <P <75% : menarik

75% <P <100% : sangat menarik

Rata-rata yang diperoleh adalah 91%, maka LKS IPA Terpadu berbasis

pemanfaatan laboratorium memiliki kriteria sangat menarik.
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NILAI PRE TEST DAN POST TEST SAMPEL PENELITIAN

NO NAMA Nilai
Pre test Post test
1 | ACHMAD PRASETYO 55 90
2 | AHMAD MUDTHOLIF 50 85
3 | ALMAS ABDUR ROZAQ 25 80
4 | ARI ADI SETIAWAN 25 75
5 | ARUM AFDHALISHANI JANNATI 65 90
6 | ARUM TIS ANANTA 70 100
7 | BETA IKA HIDAYAT 75 80
8 | CHOIRUL NAJIB 30 80
9 | DELLA NAYUNDA PUTRI 65 90
10 | DHIMAS ALVIERO DAFFA VERNANDA 25 80
11 | DWI ARYANI 30 80
12 | INKA APRILIASARI 70 100
13 | INTAN FITRIANI 65 95
14 | KHAVITA MAULINDA AYU ANJASMARA 60 85
15 | KUKUH PRASETYO HUTOMO 50 80
16 | MIA DWI ANGGITA 70 100
17 | NABIT FADLLA 50 85
18 | NOOR FADILLA 75 95
19 | NOVAL SOFIANTO 40 85
20 | NOVIA EKA PRATIWI 70 95
21 | NUNGKI FAILA SHOFA 65 80
22 | NURDIANSAH MARZUQ 50 75
23 | NURUL AINI 70 90
24 | OKTANTIA'IMANDA PUTRI 65 90
25 | OKTAVIA PUTRI ZUSROTUN 60 80
26 | RATNA DWI FIBRIYANI 85 100
27 | RESTUANA AMELIA 75 85
28 | RIZALDI MAULANA YAHYA 65 95
29 | RIZQI DEWI ANGGRAINI 50 80
30 | SITIMADHOTUN KHASANAH 45 95
31 | SITIRAHMAWATI 80 85
32 | TARISNA ADITYA WIJAYA 60 85
33 | TEDDY FRIANTO 35 90
34 | VERREN AURELIA LEUNITA 70 90
Jumlah 1940 2970
Rata-rata 57,05882 | 87,35294
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Lampiran 30
PENINGKATAN HASIL BELAJAR KOGNITIF
Data hasil belajar siswa berupa pre test dan post test dianalisis untuk

memperoleh peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebagai berikut.

_ (Spost - Spre)

(9= 1009 = (Spre)

) (87,35294 — 57,05882)
9= 7100% — (57,05882)

) 30,29412

9= 4294118

(g) = 0,705479

(g)=10,71
Dari hasil yang diperoleh, besar faktor gain yang diperoleh adalah 0,71.
Berdasarkan klasifikasi maka peningkatan hasil belajar kognitif siswa termasuk

dalam kriteria tinggi.
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Lampiran 31
UJINORMALITAS
NILAI PRE TEST
Hipotesis
Ho :  Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi nermal
Penquijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
2 Z(Oi -E;)
YTLTE
il i
Krﬂnriamdﬂ_unam
Ho diterima jika 3° < %" apel
Penguijian Hipotesis
Nilai maksimal = 8500 Panjang Kelas = 10,00
Nilai minimal = 2500 Rata-rata ( x) = | 5706
Rentang = 60,00 5 = 16,88
Banyak kelas = 6 n = 34
Batas  Zunfuk Peluang Luas Kls. / . _(Oi-Eiy?
Kolas Inteiah  koias  balisis® Gz Umikz Af 9 g
2500 - 3500 2450 -1,93 04731 0,0739 ~ 25130 6 4 839
3600 - 4600 3550 -128 0,3992 01650 56114 2 2,324
4700 - 5700 4850 0,63 02342 02446 83156 6 0,645
5800 - 6800 5750 0,03 0,0104 0,2406  8,1801 g 0,082
6900 - 7900 6850 0,68 0,2510 0,1571 §,3414 g9 2,506
80,00 - 90,00 7950 1,33 0,4081 0,0681 2,3146 2 0,043
90,50 1,98 04762
2 = 104386

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 1 = 5 diperoleh ¢* tabel = 11,07

Dagrah penerimaan

10,439

1,07

Daerah penolakan

Ho

Karena y* berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 32
UJINORMALITAS
NILAI POST TEST
Hipotesis
Ho : Data berdistnbusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Penqujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

Pa izl{oi ;i)z

Kriteria vang digunaka
Ho diterima jika g’ < e
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 10000  Panjang Kelas = 417
Nilai minimal = 75,00 Rata-rata ( ) = 8733
Rentang = 2500 8 = 1785
Banyak kelas = 6 n =
Batas  Zunfuk = Peluang Luas Kls. . . _(OFEif
Kelasiered e OBftachkt. ukz (likz 5/ f O |
7500 - 80,00 7450 163 04430 01410 42290 11 10,841
81,00 - 8400 8050 087 103080 01671 00121 0 0012
8500 - 8800 8450 © -036 | 0,409 02000 50006 5 0,167
8900 - 9200 8850 015 00591 01857 55719 5 0,050
9300 - 9600 9250 - 066 02448 01338 40127 5 0243
9700 - 10000 9650 117 073786 00747 02412 4 0380
10050 168 04533 _
2 = 107018

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 1 = 5 diperoleh 4 tabel = 11,07

Daerah penolakan

Karena 4’ berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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HOMOGENITAS NILAI PRE TEST DAN POST TEST

Rumus :
mencari variabel X dan Y
., _ nZX* — (FX)? . e 25
Sx = S‘? 5
n{n— 1) n(n—1)
Mencari F hitung:
__varian terbesar
" varian terkecil
Perhitungan:
No pre test (X) | post test (Y) X2 Y2 XY
1 55 90 3025 8100 4950
2 50 85 2500 7225 4250
3 25 80 625 6400 2000
4 25 75 625 5625 1875
5 65 90 4225 8100 5850
6 70 100 4900 10000 7000
T 75 80 5625 6400 6000
8 30 80 900 6400 2400
9 65 a0 4225 8100 5850
10 25 80 625 6400 2000
1 30 80 900 6400 2400
12 70 100 4900 10000 7000
13 65 95 4225 9025 6175
14 60 85 3600 7225 5100
15 50 80 2500 6400 4000
16 70 100 4900 10000 7000
17 50 85 2500 7225 4250
18 75 95 5625 9025 7125
19 40 85. 1600 7225 3400
20 70 95 4900 9025 6650
24 65 80 4225 6400 5200
22 50 75 2500 5625 3750
23 70 90 4900 8100 6300
24 65 90 4225 8100 5850
25 60 80 3600 6400 4800
26 85 100 7225 10000 8500
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27 75 85 5625 7225 6375
28 65 95 4225 9025 6175
29 50 80 2500 6400 4000
30 45 95 2025 9025 4275
31 80 85 6400 7225 6800
32 60 85 3600 7225 5100
33 35 90 1225 8100 3150
34 70 90 4900 8100 6300
z 2010 2970 121460 | 261250 | 171850

Dengan menggunakan rumus diperoleh varian variabel X dan Y

o2 _ (34X121460) — (2010)* . _ (34X261250) — (2970)°

= 34(34—1) = 34(34—1)
2 89540 , 61600
X 2240 = 1132
SI=1798 S% =549
Kemudian mencari F hitung
F= s F=1,45
T 549 s

Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,45
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Dengan dk pembilang = 34-1 = 33 dan dk penyebut = 34-1 = 33, a = 5% maka Ftabel = 1,602.

Kesimpulan, Fhitung < Ftabel maka hasil dari pretest dan postest adalah homogen
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Rumus :
=

Md

>x2d
}N(N— 1)

keterangan:

UJ T
Taraf Signifikan Perbandingan pre fest dan post test

Md = mean dari perbedaan pretsest dengan postest
xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)

Sx2d = jumlah kuadrad deviasi
N = subjek pada sampel
d.b. = ditentukan N-1

Perhitungan

Kode siswa Pre test | Post test ain () da
(postest-pretest)
E1 55 90 35 1225
E2 50 85 35 1225
E3 25 80 55 3025
E4 25 75 50 2500
E5 65 S0 25 625
E6 70 100 30 9S00
EZ 75 80 5 25
E8 30 80 50 2500
E9Q 65 90 25 625
E10 25 80 55 3025
E11 30 80 50 2500
E12 70 100 30 900
E13 65 95 30 3900
E14 60 85 25 625
E15 50 80 30 900
E16 70 100 30 900
E17 50 85 35 1225
E18 75 95 20 400
E19 40 85 45 2025
E20 70 95 25 625
E21 65 80 15 225
E22 50 75 25 625
E23 70 90 20 400
E24 65 90 25 625
E25 60 80 20 400
E26 85 100 15 225
E27 75 85 10 100
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E28 65 95 30 900
E29 50 80 30 900
E30 45 85 50 2500
E31 80 85 5 25
E32 60 85 25 625
E33 35 90 55 3025
E34 70 90 20 400
N=34 1940 2970 1030 37650

d.
Md = 2%+ 3029412

N
Titd = yd? - (Zd_)f’___ 6447,05
N
Md
= — = 12,64

J Yx2d
’N(N— D

Untuk o = 5% dan d.b. = 34-1 = 33, maka ttabel = 0,344.
Kesimpulan, thitung > ttabel yaitu 12,64 > 0,34

Maka terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dengan postest.
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Lampiran 35
LEMBAR PENILAIAN KEGIATAN SISWA
Aspek Penilaian
No. Nama % Skor Kriteria
PMP | KMP KBD KP
1 | ACHMAD PRASETYO 4 5 5 5 19 B
2 | AHMAD MUDTHOLIF 5 5 4 5 19 B
3 | ALMAS ABDUR ROZAQ 5 5 3 5 18 B
4 | ARI ADI SETIAWAN 3 5 3 5 16 B
5 | ARUM AFDHALISHANI J 3 5 3 5 16 B
6 | ARUM TIS ANANTA 5 5 5 5 20 A
7 | BETA IKA HIDAYAT 4 5 3 5 17 B
8 | CHOIRUL NAJIB 5 5 4 5 19 B
9 | DELLA NAYUNDA PUTRI 3 5 5 5 18 B
10 | DHIMAS ALVIERO DAFFA V 5 4 5 4 18 B
11 | DWI ARYANI 3 5 4 5 17 B
12 | INKA APRILIASARI 5 5 5 5 20 A
13 | INTAN FITRIANI 5 5 4 5 19 B
14 | KHAVITA MAULINDA A. A 3 5 4 5 17 B
15 | KUKUH PRASETYO H 3 4 3 4 14 C
16 | NIA DWI ANGGITA 3 5 4 5 17 B
17 | NABIT FADLLA 4 5 4 5 18 B
18 | NOOR FADILLA 4 5 4 5 18 B
19 | NOVAL SOFIANTO 5 4 4 5 18 B
20 | NOVIA EKA PRATIWI 3 4 4 5 16 B
21 | NUNGKI FAILA SHOFA 5 5 4 4 18 B
22 | NURDIANSAH MARZUQ 5 5 4 5 19 B
23 | NURUL AINI 4 4 3 5 16 B
24 | OKTANTIA IMANDA PUTRI 3 4 3 4 14 C
25 | OKTAVIA PUTRI ZUSROTUN 3 5 3 5 16 B
26 | RATNA DWI FIBRIYANI 3 5 4 5 17 B
27 | RESTUANA AMELIA 4 5 4 5 18 B
28 | RIZALDI MAULANA YAHYA 5 5 4 5 19 B
29 | RIZQlI DEWI ANGGRAINI 3 5 4 5 17 B
30 | SITIMADHOTUN K 5 5 4 5 19 B
31 | SITI RAHMAWATI 4 5 3 5 17 B
32 | TARISNA ADITYA WIJAYA 3 4 4 5 16 B
33 | TEDDY FRIANTO 2 4 3 5 14 C
34 | VERREN AURELIA LEUNITA 3 5 3 5 16 B
Kudus, 2013
upu 1IPA Peneliti
ﬁ' Oq/w\")‘ﬂ Wo( Eka Fitriana

'
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Lampiran 36
KETERANGAN PENILAIAN KEGIATAN SISWA

Keterangan :

PMP : Perhatian Mengikuti Pelajaran
KMT : Keaktifan Mengerjakan Tugas
KBD : Keaktifan Bertanya dan Berdiskusi
KP  : Keaktifan Praktikum

Krtiteria Penilaian :
20-24 = Sangat Baik (A)
15-19 = Baik (B)

10-14 = Cukup (C)

5-9  =Kurang (D)

Indikator untuk tiap-tiap aspek pengamatan :

1. Perhatian mengikuti pelajaran
5 Dalam KBM penuh perhatian dan sering menyampaikan pendapat
4 Dalam KBM kadang kuarang perhatian tetapi sering menyampaikan
pendapat
3 Dalam KBM penuh perhatian tetapi jarang menyampaikan pendapat
2 Dalam KBM kurang perhatian dan jarang menyampaikan pendapat
1 Dalam KBM tidak memperhatikan dan tidak pernah menyampaikan
pendapat
2. Keaktifan mengerjakan tugas
5 Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selalu selesai dengan baik.
4 Aktif melaksanakan tugas dari guru tetapi tidak selesai dengan baik.
3 Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan selalu selesai dengan baik.
2 Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan pernah tidak selesai
dengan baik.
1 Sering tidak melaksanakan tugas dari guru dan sering tidak selesai
dengan baik.
3. Keaktifan bertanya
5 Selalu bertanya kepada guru dan aktif dalam berdiskusi
4 Sering bertanya kepada guru dan aktif dalam berdiskusi
3 Kadang-kadang bertanya kepada guru dan aktif dalam berdiskusi
2 Pernah bertanya kepada guru namun kurang aktif dalam berdikusi
1 Tidak pernah bertanya kepada guru dan tidak aktif dalam berdikusi
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4. Kerjasama dalam praktikum

5

Aktif dalam kegiatan praktikum dan bekerjasama dengan kelompok
dengan baik

Aktif dalam kegiatan praktikum tapi kurang bekerjasama dengan
kelompok

Kurang aktif dalam kegiatan praktikum namun bisa bekerjasama dengan
baik

Kurang aktif dalam kegiatan praktikum dan kurang bisa bekerjasama
dengan kelompok

Tidak aktik dalam kegiatan praktikum dan tidak bisa bekerjasama dengan
baik.
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KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nomer :;Lz/p/jfi’ /Zy /L'}

Tentang

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR SEMESTER GASAL/GENAP

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

TAHUN AKADEMIK 2012/2013

Bahwa untuk memperlancar mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan IPA/Pendidikan lImu
Pengetahuan Alam Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam membuat Skripsi/Tugas
Akhir, maka perlu menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi Pendidikan IPA/Pendidikan limu
Pengetahuan Alam Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam UNNES untuk menjadi
pembimbing.

1. SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan Skripsi/Tugas Akhir
Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;

2. SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;

3. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara Rl N0.4301, penjelasan atas Lembaran Negara RI Tahun 2003, Nomor 78)

Usulan Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan [PA/Pendidikan llmu Pengetahuan Alam Tanggal 14
Februari 2013

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada :

1. Nama : Drs. Kusoro Siadi, M.Si
NIP ’ 1 194804241975011001
Pangkat/Golongan : IVIb - Pembina Tk. |
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Sebagai Pembimbing |

2. Nama : Dra. ENDAH PENIATI, M.Si.
NIP 1 196511161991032001
Pangkat/Golongan : lll/c - Penata
Jabatan Akademik : Lektor

Sebagai Pembimbing Il

Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :

Nama : EKA FITRIANA

NIM : 4001409022

Jurusan/Prodi : Pendidikan IPA/Pendidikan [Imu Pengetahuan Alam
Topik : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

BERBASIS PEMANFAATAN LABORATORIUM PADA
MATERI &quot;CIRI-CIRI MAKHLUK HIDUP&quot; KELAS
VIl DI SMP 1 JATI KUDUS

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
ARKAN DI : SEMARANG
S ‘\x SGAL : zgmoz‘.ﬁy?p/i

vy Q)

to, M.Si.
19880310014

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik

2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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Lampiran 38

PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP 1 JATI
Jalan Getas Pejaten Jati Telp/Fax 0291-431105 Kudus
WEB : www.smpljatikudus.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/207/14.06.08/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP 1 Jati Kudus :

Nama : PURWANTO, S.Pd.
NIP : 19590209 198303 1 009
Pangkat / Golongan : Pembina (IV/a)

Jabatan - Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP 1 Jati Kudus

Berdasarkan surat ijin penelitian dari Universitas Negeri Semarang (UNNES) Nomor :
2634/UN37.1.4/LT/2013, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

a. Nama : EKA FITRIANA
b.NIM 4001409022
¢. Fakultas/Prodi : MIPA/Pendidikan IPA

Telah mengadakan penelitian di SMP 1 Jati Kudus pada tanggal 13 sampai dengan 31 Mei
2013. Penelitian tersebut guna penulisan skripsi dengan judul ‘Pengembangan Lembar
Kerja Siswa IPA Terpadu Berbasis Pemanfaatan Laboratorium Pada Materi Ciri — Ciri
Makhluk Hidup di Kelas VIl SMP 1 Jati Kudus”,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kudus, 1 Juni 2013
=== anala SMP 1 Jati
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Lampiran 39

DOKUMENTASI PENELITIAN PENGGUNAAN LKS IPA TERPADU
BERBASIS PEMANFAATAN LABORATORIUM PADA TEMA CIRI-
CIRI MAKHLUK HIDUP DI KELAS VII SMP 1 JATI KUDUS

Gambar siswa melakukan
kegiatan praktikum gerak.

Gambar Siswa melakukan
kegiatan praktikum pernapasan
pada manusia.

*

A

Gambar Siswa melakukan kegiatan Gambar guru memberikan
praktikum hasil fotosintesis pengarahan pada siswa.
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Gambar guru mengamati Gambar siswa melakukan kegiatan
kegiatan siswa. praktikum pernapasan pada hewan
dan tumbuhan.

Gambar siswa melakukan Gambar guru saat membimbing
kegiatan diskusi. siswa melakukan kegiatan diskusi.
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Lampiran 40

PRODUK

LEMBAR KERJA SISW& IPA TERPADU
BERBASIS PEMANFAATAN LABORATORIUM
TEMA CIRI-CIRI MAKHLUK HIDUP

(UNTUK KELAS VI SMP/MTS)



